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keburukan diri dan perbuatan kami. Segala puji bagi-Nya atas limpahan kesehatan 
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rintangan. Namun, atas izin Allah swt., doa-doa yang terlantunkan, bimbingan, 
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yang telah banyak memberikan nasehat beserta jajarannya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 

Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi 

artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

hurufال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara 

yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, 

atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan 

“SWT”, “saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA 

Makassar ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab 

secara sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor. Contoh : 

Allah U ; Rasūlullāh r ; ‘Umar ibn Khaṭṭāb y .  

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 
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tentang pedoman tersebut. 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

1. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf  latin sebagai 

berikut: 

 k ك :    ḍ ض:    D د:     a :    ا

 l ل:    ṭ ط:    Ż ذ:     b :  ب

 m م:    ẓ ظ:    R ر:     t :  ت

 n ن :    ‘ ع :    Z ز:    ṡ :  ث

 w و:    G غ :    S س:    J :  ج

 h ھ:    F ف :    Sy ش:    ḥ :  ح

 y ي:    Q ق:    ṣ ص:   Kh خ:  

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh :  

 muqaddimah =   مُقدَ ِّ مَــة 

رَةُ    al-madῑnah al-munawwarah =  الَمَدِّ يْنَةُ الَْمُنَوَّ

3. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

fatḥah          _َ__ ditulis a  contoh قرََأَ    

kasrah         _ ditulis i  contoh   َم  رَحِّ

ḍammah      __̛_ ditulis u contoh    ُكـُتب 

b. Vokal Rangkap 

Vocal Rangkap     ْــَي    (fatḥah dan ya) ditulis  “ai” 
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Contoh :   زَيْنَب = zainab   َكَــيْـف  = kaifa 

Vocal Rangkap     ْـــَو  (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :    َحَوْل  = ḥaula    َقَوْل  = qaula 

4. Vokal Panjang  (maddah) 

 qāmā =  قَامَا  :ditulis   ā contoh (fatḥah) ــَى  dan  ــَا

ـى  يْم   :ditulis   ī  contoh  (kasrah)  ــِـّ  rahῑm = رَحِّ

 ulūm‘= علُُوْم    :ditulis   ū  contoh  (dammah)  ـــُـو 

5. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/ 

Contoh :  مَكَّة الَمْكَرَّ مَة  =Makkah al-Mukarramah 

ي ِّة  َ   يْعَة الاِّ سْلاَمِّ الشَّرِّ  = al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah 

Ta marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 

سْلآ مٍي ة الَْحُكُوْ مَةُ اْلإ    = al-ḥukūmatul- islāmiyyah 

 al-sunnatul-mutawātirah =   الَْسُنَّةُ الْْمُتوََاتِّرَ ة

6. Hamzah. 

Huruf Hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh 

tanda apostrof (  ’) 

Contoh :  إِّيـمَــان   =ῑmān, bukan ‘ῑmān 

ة    ittḥād, al-ummah, bukan ‘ittḥād al-‘ummah=  إِّت ِّحَـاد الَأُ مَّ

7. Lafẓu’ Jalālah 

Lafẓu’ Jalālah (kata  الله ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh :   عَبْدُ ا لله  ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh   

 .ditulis: Jārullāh جَـا رُ الله   

8. Kata Sandang “al-“. 

a. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh:  نْ الَْمُقـَدَّ سَة  al-amākin al-muqaddasah = الَأَ مَا كِّ

ة   ي ِـّ ـيَا سَةُ الَْشَرْعِّ  al-siyāsah al-syar’iyyah = الَْسِّ
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b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:  الَْمَا وَرْدِّي = al-Māwardῑ 

 al-Azhar =  الَأزَْهَر 

 al-Manṣūrah = الَْمَنْصُوْرَة

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān ditulis 

dengan huruf kapital. 

Contoh: Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

   Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 

Singkatan : 

saw  = şallallāhu ‘alaihi wa sallam  

swt  = subḥānahu wa ta’ālā 

ra.  = radiyallāhu ‘anhu 

QS.  = al-Qur’ān Surat  

UU  = Undang-Undang 

M.  = Masehi 

H.  = Hijriyah 

t.p.  = tanpa penerbit  

t.t.p. = tanpa tempat penerbit 

Cet.   = cetakan 

 t.th.   = tanpa tahun 

h.  = halaman 
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ABSTRAK 

 
Nama  : Firmansyah. B 
NIM/NIMKO  : 181011165/85810418165 
Judul Skripsi : Emas Putih dan Konsekuensi Hukumnya dalam 

Perspektif Fikih Islam 
 

 

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

konsekuensi hukum emas putih dalam Islam. Permasalahan yang penulis angkat 

dalam penelitian ini yaitu; pertama, bagaimana hukum emas dalam fikih Islam. 

Kedua, bagaimana konsekuensi hukum emas putih dalam fikih islam. 

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban permasalahan di atas, 

penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti yang berfokuskan kajian naskah dan teks. Dan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 

pendekatan normatif dan sosiologi. 

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut: pertama, emas adalah 

perhiasan yang umum dipakai oleh kaum perempuan untuk mempercantik 

penampilan. Hukum dasar memakai emas dalam islam adalah mubah 

(dibolehkan). Namun hukumnya dapat berubah tergantung situasi dan kondisinya. 

Berbeda dengan kaum laki-laki, memakai emas tidak diperbolehkan dalam Islam. 

Mengutip buku ringkasan Fiqh Islam Ibadah dan Muamalah oleh saleh bin 

Fauzān, para ulama sepakat mengharamkan emas baki kaum laki-laki. Kedua, 

konsekuensi hukum emas putih dalam Islam dapat ditetapkan sesuai dengan 

kandungan atau campuran yang ada dalam pembuatan emas putih. Emas putih 

yang terbuat dari platinum maka hukum memakainya mubah (dibolehkan). 

Namun emas putih yang pembuatannya dicampur dengan emas asli (24 karat) 

maka konsekuensi hukumnya sama dengan konsekuensi hukum emas asli pada 

umumnya.  

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Islam adalah agama yang paling sempurna karena seluruh aspek kehidupan 

manusia telah diatur di dalamnya. Bahkan, di dalam tidur Islam juga mengatur 

kehidupan manusia. dan Allah swt. telah memilih agama Islam dan 

menjadikannya sebagai agama para Nabi dan Rasul. Sebagaimana firman Allah 

swt. dalam Q.S. al-Imran/3:19. 

لحَٰمَ إلَ  ن َٱلدلّينحَعلندحَٱلِ لَٱلْ لس 
Terjemahnya: 

Sesungguhnya agama di sisi Allah swt. ialah Islam.1  

Setiap muslim wajib mengagungkan Allah dan Rasul-Nya, serta mengikat 

diri dengan syariat yang telah Allah swt. tetapkan dan rido dengan hukum- hukum 

Allah swt. karena merupakan indikasi keimanan dan ketakwaan seorang hamba, 

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 65. 

ََ فل ْٓ يَحلد و اَ َ لَح ثُ َ  ن حه م َ ب حي   َ شحجحرح فلي محاَ َ يُ حكلّم و كح َ ححتَّّٰ ي  ؤ ملن  و نحَ َ لَح َ وحرحبلّكح َ ََأحَفحلَح قحضحي تح مّلّ اَ ححرحجًاَ هلم َ ن  ف سل
للي مًاَ  وحي سحللّم و اَتحس 

Terjemahnya: 
Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.2 

 

1Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2020), h. 52.  

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 88. 
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Agama diturunkan untuk menjawab persoalan manusia baik dalam skala 

mikro maupun makro. Manusia sebagai khalifah di atas muka bumi menggunakan 

ajaran agama tersebut untuk mewujudkan kerajaan Allah swt. di muka bumi. 

Karenanya ajaran agama memang harus dilaksanakan dalam segala aspek 

kehidupan. Dalam Islam dikenal dengan syariat, sebagai hukum Allah atau hukum 

Islam, yang mengatur ibadah dan mu’āmalah. 

Syariat yang Allah swt. turunkan kepada Nabi Muhammad saw.  mencakup 

kemaslahatan dunia dan akhirat. Jika ada sesuatu yang menyelisihi syariat Islam 

maka sesuatu tersebut bukan kebenaran (batil). Apa saja yang sesuai dengan 

syariat maka dari itu adalah kebenaran. Hal ini karena syariat bersumber dari Al-

Qur’an dan sunah Rasulullah saw. dan apa-apa yang pernah dilewati oleh al-Salaf 

al-Ummah (sahabat Nabi dan Tābi’īn dan al-Tābi’u) dari sisi akidah, ibadah, 

amalan, politik, dan hukum-hukum Allah swt.3 

Al-Qur’an dan sunah sebagai pedoman mempunyai daya jangkau dan daya 

atur universal, meliputi segala aspek dalam persoalan kehidupan ummat manusia, 

baik masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang. Salah satu bukti bahwa 

Al-Qur’an dan sunah itu mempunyai daya jangkau dan daya atur yang universal, 

dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu dapat diimplikasikan dalam kehidupan 

actual, misalnya daya jangkau dan daya aturnya dalam bidang mu’āmalah. Bagi 

seorang Muslim, agama Islam adalah jalan hidup yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 208. 

 

َيَْٰٓحَ َالش ي طَٰنلِۗ َت حت بلع و اَخ ط وَٰتل كَحاۤف ةًَوۖ لَح ل مل َالسلّ َاَٰمحن واَاد خ ل و اَفِل نَإلَي  هحاَال ذلي نح َم بلي   ن هَلحك م َعحد وٌّ
Terjemahnya:  

 

3Abū al-‘Abbās Taqiyuddīn Aḥmad bin ‘Abdu al-Ḥalīm bin ‘Abdu al-Salām bin 

‘Abdullāh ibn Taīmiyah al-Harrānī, Majmū’ Fatāwā, juz 19 (al-Su’udiyah: Mujamma’ al-Malik 

Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 308. 
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sesungguh 
ia musuh yang nyata bagimu.4 

 Islam sebagai agama yang telah ditempatkan sebagai suatu pilihan dan 

sekaligus ajarannya dijadikan pedoman dalam kehidupan umat manusia. Sehingga 

keberadaannya telah memberikan arahan dalam perkembangan peradaban umat 

manusia. Islam adalah agama yang bersifat terbuka yang selalu memberikan 

keleluasaan kepada umatnya untuk berfikir ke depan dalam rangka mencapai 

tingkat peradaban dan kemajuan yang lebih baik. Islam merupakan agama yang 

memberikan rahmat bagi seisi dunia ini.  

Oleh karena itu, syariat Islam sebagai suatu syariat yang dibawa 

Rasulullah saw. mempunyai keunikan tersendiri yaitu sebagai agama yang 

lengkap dan universal. Lengkap berarti syariat Islam merangkum seluruh aspek 

kehidupan baik ritual (ibadah) maupun sosial ekonomi (mu’āmalah). Dengan kata 

lain, ajaran Islam sifatnya menyeluruh (syumūliyah) untuk kesejahteraan hidup 

seluruh umat manusia, untuk itu umat islam wajib mengikuti seluruh ajaran Islam 

tersebut yang telah sempurna yang tidak lebih dan tidak kurang. Sebagaimana 

firman Allah swt. Q.S. al-Maidah /5: 3. 

َلحك م َدلي  نحك م َوحَ محل ت  َلحك م َالْ لَأحَاحل ي حو محَاحك  ي ت  َعحلحي ك م َنلع محتِل َوحرحضل تْ حم ت 
محَدلي  نًاَِۗ  س لَح

Terjemahnya:  
Pada hari ini telah aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama 
bagimu.5 

Dunia sudah melangkah ke zaman era kemajuan dengan kapasitas 

masyarakat yang sudah mampu memiliki tahap ekonomi yang stabil dan juga 

sudah mampu memiliki barang yang kegunaannya bukan hanya untuk keperluan 

 

4Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 32.  

5Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 107. 
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melainkan untuk perhiasan dan kemewahan seperti emas. Emas merupakan logam 

mulia yang sering dijadikan sebagai alat tukar dalam perdagangan maupun 

sebagai standar keuangan berbagai negara. Nilai emas yang tidak pernah 

mengalami penyusutan membuat pelaku bisnis atau masyarakat sering memilih 

emas untuk berinvestasi.  

Oleh karena itu, transaksi jual beli emas pada umumnya banyak 

mendatangkan keuntungan bagi pelaku bisnis. Selain itu, emas juga bisa dikemas 

dalam berbagai bentuk seperti emas batangan, emas koin, dan emas perhiasan 

sehingga masyarakat dapat menentukan jenis investasi emas yang 

diinginkan.Emas merupakan perhiasan yang menjadi primadona di kalangan 

manusia karena kilauan dan harganya yang tinggi. Dalam masyarakat, perhiasan 

bahkan menjadi tanda suatu status sosial seseorang. Semakin banyak dan bagus 

perhiasannya, maka semakin tinggi pula status sosialnya.  

Perhiasan bukan hanya benda yang diidamkan di dunia tapi juga 

merupakan salah satu benda yang digunakan di surga. Sebagaimana firman Allah 

swt. Q.S. al-Kahfi/18: 30-31. 

َأحح سحنحَعحمحلًَََ َمحن  رح يع َأحج  َن ضل َلَح َإلنَّ  اتل َآمحن واَوحعحملل واَالص الل نٍََََ(30)إلن َال ذلينح َعحد  َلَح م َجحن ات  أ ولئلكح
َس ن د سٍَوحَ َذحهحبٍَوحي حل بحس ونحَثلياباًَخ ض راًَملن  َملن  َأحساولرح ار َيُ حل و نحَفليهاَملن  حنْ  َتَح تلهلم َالْ  تحبْ حقٍَتَح رليَملن  إلس 

َم ر ت حفحقاًَ َوحححس نحت  َنلع محَالث واب  حرائلكل َفليهاَعحلحىَالْ   (31)م ت كلئليح
Terjemahnya: 

Sesungguhnya, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kami 
benar-benar tidak akan menyianyiakan pahala orang yang mengerjakan 
perbuatan yang baik itu. Mereka itulah yang memperoleh surga ‘Adn, 
yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; (dalam surga itu) mereka diberi 
hiasan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus 
dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-
dipan yang indah. (itulah) sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang 
indah.6 

 

6Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 297.   
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Emas saat ini, selalu menjadi salah satu aset atau investasi yang diminati 

oleh semua kalangan dengan mudah dan murah. Jika dibandingkan dengan 

investasi berbagai aset lainnya seperti tanah, rumah dan lainnya, tentu emas 

memiliki keunggulan terutama di sisi likuiditas. Sejak zaman dahulu, emas 

digunakan sebagai lambang keagungan dan kejayaan sekaligus kemakmuran. 

Emas dijadikan variasi dan hiasan tahta pada bangunan sejak zaman dahulu. 

Selain itu, emas juga digunakan sebagai alat tukar jika ingin membeli barang, 

termasuk ketika pada zaman Rasulullah saw. Dalam Islam, emas telah disebutkan 

dalam beberapa ayat Al-Quran seperti Q.S. al-Imran /18: 91. 

الْۡحَإلَ َف حلحنَۡي  قۡبحلحَملنَۡاحححدلهلمَۡملّلۡءَ  كَ ف ارن كَحفحر وۡاَوحمحات  وۡاَوحه مۡ َذحهحبًاََن َال ذليۡنح ىَبلهرۡضل تحدَٰ
كحَأ َ و لحولَاف ۡ َلح ه مَََۡولَْٰٓٮِٕ

َ أحََعحذحابنَ
 نَّٰصل  رليۡنحََملّ  نََۡلح ه مََۡو محاَلل يۡمن

Terjemahnya:  
Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran, tidak akan 
diterima (tebusan) dari seseorang di antara meraka sekalipun (berupa) 
emas sepenuh bumi, sekiranya dia hendak menebus diri dengannya. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang pedih dan tidak 
memperoleh penolong.7 

Emas pada hakikatnya adalah logam berwarna kuning. Kadang-kadang 

berwarna kemerah-merahan karena ada campuran tembaga pada umumnya. 

Kebanyakan orang menyangka bahwa emas hanyalah berwarnah kuning. Ada 

beberapa jenis emas yaitu emas hitam, emas ungu, emas biru dan emas putih. 

Dewasa ini, bukan hanya emas kuning yang banyak diminati. Akan tetapi, emas 

putih juga merupakan perhiasan yang tendensi dan juga banyak diminati di 

kalangan masyarakat. Emas putih adalah platina yang merupakan logam murni 

yang memiliki warna putih keabu-abuan. Platina mengandung 95% platinum 

murni, sedangkan sisanya unsur logam lain. Namun salah satu kelemahan emas 

putih yaitu bisa pudar seperti halnya logam lain. Meski begitu, emas putih 

 

7Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61. 
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memiliki daya tahan lebih lama ketimbang emas kuning karena adanya lapisan 

rangka perhiasan yang akan membuat emas putih berkilau.8Dalam agama Islam, 

emas kuning merupakan salah satu benda yang tergolong dalam masalah 

kontemporer. Apakah emas putih juga sama dengan konsekuensi emas kuning? 

 Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian yang lebih dalam. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji atau meneliti masalah 

kontemporer ini dalam bentuk skripsi yang berjudul “Emas Putih dan 

Konsekuensi Hukumnya dalam Perspektif Fikih Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dari penelitian 

yang berjudul “Emas Putih Dan Konsekuensi Hukumnya dalam Perspektif Fikih 

Islam” dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Hukum Emas dalam Fikih Islam?  

2. Bagaimana Konsekuensi Hukum Emas Putih dalam Fikih Islam? 

C. Definisi Judul 

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran dan memperjelas topik yang 

menjadi judul pembahasan pada penelitian “Emas Putih dan Konsekuensi 

Hukumnya dalam Perspektif Fikih Islam”, maka peneliti akan menjabarkan 

terlebih dahulu kata-kata yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain: 

 

8Detiknews “Berikut Rumor Tentang Emas Putih yang Sering Kali Orang Keliru”. Situs 

Resmi Detiknews. https://news.detik.com/berita/d-5819122/berikut-rumor-tentang-emas-putih-

yang-sering-kali-orang-keliru/amp (24 Mei 2021). 

 

 

 

https://news.detik.com/berita/d-5819122/berikut-rumor-tentang-emas-putih-yang-sering-kali-orang-keliru/amp%20(24
https://news.detik.com/berita/d-5819122/berikut-rumor-tentang-emas-putih-yang-sering-kali-orang-keliru/amp%20(24
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1. Emas Putih, adalah logam mulia yang warnanya putih. Arti lain dari Emas 

Putih adalah platina.9 

2. Konsekuensi, artinya akibat suatu perbuatan, pendirian.10 

3. Hukum, adalah sebuah patokan (kaidah, ketentuan) mengenai suatu hal.11 

4. Perspektif, bermakna sudut pandang.12 

5. Fikih, menurut bahasa adalah  َهَ لحَََمَ هَ فحَالَ وحَََءلَيَ لشَ بالَََمَ ل عَلَال  yang berarti mengetahui 

sesuatu dan memahami sesuatu yang mendalam.13 Menurut istilah, fikih 

adalah  

يَ للَيَ ةلََ.14  صلَ اَالت َ فَ  للَيَ ةلََبلحَدلَلَ تلَهحَ َالشَ رَ علَيَ ةلََالَ عحَمحَ كحَاملَ حَحَ   محَعَ رلَفحَةَ َالْ 
Artinya: 

Mengenal  hukum-hukum syariat yang bersifat amaliah dengan dalil-
dalilnya yang terperinci. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian, kajian pustaka sangat penting. Kajian Pustaka yaitu 

mengkaji beberapa literatur seperti buku-buku, kitab-kitab Arab, jurnal maupun 

skripsi hasil penelitian orang lain. Berikut ini beberapa literatur dan karya tulis 

ilmiyah yang menjadi bahan rujukan penulis yang berkaitan dengan judul di atas, 

sebagai berikut: 

1. Referensi Penelitian 

 

9Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), h. 1194. 

10Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 802. 

11Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 559. 

12Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1167. 

13Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abu al-Fadl Jamāluddīn Ibnu Manzūr al-Ansarī al-

Ruwaifi’Ī al-Fiqrī, Lisān al-Arab, Juz 13 (Cet. III; Beirut: Dār al-Sādir,1414 H), h. 522. 

14Muḥammad bin Saliḥ al-'Uṡaimin, al-Usūl min ‘Ilmi al-Usūl (Dammam: Dār Ibnu al-

Jauzī, 1426 H), h. 7. 
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Berikut adalah buku-buku yang penulis jadikan sebagai referensi utama 

pada penyusunan skripsi ini, sebagai berikut: 

a. al-Fiqh al-Islāmī. Adalah buah karya Wahbah al-Zuhailī.15 Beliau lahir pada 

tahun 1932 M dan wafat pada tanggal 8 agustus 2015. Kitab ini terdiri dari 10 

jilid dan beberapa cetakan yang membahas hukum-hukum Islam yang 

menuliskan secara lengkap pendapat fikih empat mazhab dan mazhab-mazhab 

lainnya yang dianggap berpengaruh, dengan disertai dalil-dalil yang sahih, baik 

dari Al-Qur'an, sunah, maupun akal. Selain itu, karya ini juga mencakup 

materi-materi fikih dari semua mazhab dengan disertai proses penyimpulan 

hukum (istinbāṭ al-aḥkām) dari sumber-sumber hukum Islam, baik yang naqlī 

maupun aqlī (Al-Qur'an, sunah, dan juga ijtihad akal yang didasarkan kepada 

prinsip umum dan semangat tasyrī' yang otentik), fikih muamalah salah satu 

pembahasan yang diangkat dalam kitab ini yang memuat pembahasan tentang 

konsekuensi emas yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

b. Al-Islāmu Suāl Wal Jawāb. Adalah website yang didirikan oleh Muhamad 

Saleh Al-Munajjid. Beliau lahir pada tanggal 30 desember 1380 H. Website ini 

merupakan situs dakwah, ilmiah dan pendidikan, bertujuan menawarkan 

konsultasi dan jawaban ilmiah yang berdasar dan lengkap serta mudah dicerna. 

Situs ini berada di bawah pengawasan langsung Muhamad bin Saleh al-

Munajid. Admin menerima berbagai pertanyaan dari para penanya, baik 

muslim atau non muslim, baik dalam perkara syariah, kejiwaan atau sosial. 

Situs ini dibuat untuk menyebarkan akidah Ahlussunnah wa al-Jamā’ah dengan 

merujuk kepada salāf as-saleh dan berupaya semaksimal mungkin agar 

jawaban yang diberikan dilandasi oleh dalil dari Al-Quran dan Sunah yang 

sahih. Juga merujuk kepada para ulama dan tokoh  mazhab yang empat; Imam 

 

15Wahbah al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa adillatuhu, Juz 4 (Cet. 2; Damaskus: Dār al-

Fiqr, 1985 M/ 1405 H). 
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Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hambal dan ulama 

lainnya, baik ulama terdahulu ataupun kontemporer. Sumber juga dapat berasal 

dari berbagai keputusan lembaga-lembaga fiqih dan juga dari para akademisi 

dan ilmuan dalam berbagai spesialisasi ilmu syariat. Website ini juga memuat 

jawaban dari pertanyaan-pertanyan mengenai masalah emas putih.  

c. Ajā’ib al-Makhlūqāt wa Garāib al-Maujūd. Adalah karya penting kosmografi 

oleh Zakariya al-Qazwīnī yang lahir di Qazwīnī pada tahun 600 H /1203 M. 

Qazwīnī menyebutkan lima puluh nama sebagai sumbernya, yang terpenting 

adalah ahli geografi dan sejarawan tua seperti al-Istakhrī, Ibn Fadlān, al-

Mas’ūdī, Ibn Hawqal, al-Bīrunī, Ibn al-Athir, al-Maqdisī, dan al-Rāzī. 

Meskipun karya Qazwīnī merupakan kompilasi dari sumber-sumber yang 

diketahui dan tidak diketahui, karya-karya tersebut kemudian mempengaruhi 

kosmologi Islam dan geografi Islam melalui gaya dan bahasanya. Kosmografi 

Qazwīnī terdiri dari dua bagian, bagian pertama membahas tentang alam surga 

dengan penghuninya (malaikat) dan kronologi. Bagian kedua membahas bumi, 

termasuk diantaranya membahas mengenai emas, sehingga relevan dengan 

penelitian ini. 

d. Course Hero. Merupakan tribune belajar secara online yang didirikan oleh 

Andrew Grauer Gregor Carrigan.16 Tribune ini menyediakan lebih dari 20 juta 

materi belajar dari seluruh dunia. Course Hero memfasilitasi pengajar maupun 

pelajar untuk membentuk komunitas dengan saling berbagi materi belajar di 

dalamnya. Website ini menyediakan fitur utama yang sangat berguna dalam 

berbagi dokumen, bantuan tutor ahli serta penjelasan dan solusi dalam buku 

yang memudahkan pengguna dalam memecahkan masalah tentang banyak 

 

16Andrew Grauer Gregor Carrigan, Course hero (California: 1426 H/ 2006 M). 
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kajian mengenai suatu hal, salah satunya adalah kajian mengenai pembahasan 

emas putih yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

e. Al-Żahab al-Abyaḍh Ḥaqīqatuhu wa Ahkāmuhu al-Syar’iyyah. Kitab ini 

merupakan karya Abdurahman ibn Fahad Al-Wadā’an yang mengklarifikasi 

kebenaran tentang apa yang disebut emas di jurang maut. Penilaiannya 

didasarkan pada wawasannya, karena penilaian terhadap sesuatu adalah cabang 

dari persepsi kitab ini yang diatur dalam 5 bab. Kitab ini merupakan kitab yang 

pembahasannya seputar emas putih, kebenarannya, dan ketentuan hukumnya 

sehingga sangat relevan dengan penelitian ini. 

f.  Al-Jauharatayn al-A’tīqatayn. Kitab yang ditulis oleh al-Ḥasan bin Aḥmad al-

Ḥamdānī.17 Kitab ini merupakan salah satu karya al-Ḥamdānī yang terpapar 

lebih banyak mengenai ilmu alam, khususnya membahas dua permata kuno 

yaitu emas dan perak. 

g. Al-Mulakhkhas al-Fiqh. Kitab yang ditulis oleh Sāliḥ bin Fauzān bin ‘Abdullah 

al-Fauzān. Buku ini merupakan cetakan ke-1 dan diterbitkan oleh Dār al-

'Aşimah pada tahun 2002. Buku ini terdiri dari dua jilid dan membahas 

masalah fikih secara ringkas sesuai dengan nama bukunya. Namun, dengan 

pembahasan yang cukup lengkap. Buku ini membahas masalah fikih jual beli, 

riba, dan jual beli salam sehingga sangat relevan dengan penelitian ini. 

h. Fiqh al-Mu'āmalāt al-Māliyah al-Mu'āşirah. Karya Sa'ad bin Turkī al-

Khaṡlān.18 Kitab ini tidak berjilid akan tetapi terdiri dari beberapa cetakan. 

Metodologi yang digunakan penulis kitab ini dengan menggambarkan secara 

akurat masalah yang disajikan dengan hati-hati untuk meyederhanakan kalimat 

 

17Al-Ḥasan bin Aḥmad al-Ḥamdānī, Al-Jauharatayn al-A’tīqatayn, (Yaman: 1408 H/ 

1987M). 

18Sa'ad bin Turkī al-Khaslān, Fiqh al-Mu'āmalāt al-Māliyah al-Mu'āṣirah (Cet. II; Riyaḍ: 

Dar al-Şumai'i linnasyr wa al-Tauzi', 1433 H/ 2012 M). 
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sebanyak mungkin serta menyajikan pandangan dan dalil para fukaha 

kontemporer di dalamnya. Kitab cetakan kedua ini yang terbit pada tahun 1433 

H/ 2012 M membahas tentang transaksi harta atau keuangan kontemporer yang 

paling menonjol yang sering dipertanyakan salah satunya bermuamalah dengan 

emas. Adapun dalam penelitian ini membahas fiqih muamalah khususnya 

mengenai emas putih. 

i. al-Mu'āmalāt al-Māliyah al-Mu'āșirah fi al-Fiqh al-Islāmī. Karya Muḥammad 

'Uṡmān Syubair.19 Kitab ini terdiri dari beberapa cetakan yang di mana cetakan 

keenam ini yang terbit pada tahun 1427 H/ 2007 M membahas fikih 

kontemporer pada bidang muamalah menjelaskan pandangan ulama 

kontemporer kemudian menjelaskan metodologi transaksi keuangan 

kontemporer, asuransi, bank syariah dan hal terkait fikih muamalah dengan 

wajah baru, buku ini merujuk pada lebih 300 referensi dan sumber dibidang 

fikih, hukum, ekonomi dan transaksi keuangan kontemporer menurut hukum 

Islam. Adapun dalam penelitian ini membahas tentang fikih kontemporer yaitu 

emas putih dan konsekuensi hukumnya perspektif fikih Islam. 

2. Referensi Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memeiliki kesamaan 

dengan skripsi ini, sebagai berikut: 

a. Jurnal yang berjudul Mengenal Hakikat Emas Putih, ditulis oleh Abu Abdillah 

Syahrul Fatwa bin Lukmān.20 Jurnal ini dipublikasikan pada tahun 1436 H/ 

2015 M. Dalam jurnal ini penulis menjelaskan permasalahan baru yang belum 

dikenal pada masa lampau. Di antara permasalahan baru yang dimaksud adalah 

 

19Muḥammad Uṡmān Syubair, Al-Mu'āmalāt al-Māliyyah al-Mu'āshirah fī al-Fiqh al 

Islāmī (Cet. VI; 'Amman: Dār al-Nafāis, 1427 H/ 2007 M). 

20Abū ‘Abdillah Syahrul Fatwā bin Lukmān, Jurnal Mengenal Hakikat Emas Putih 

(disalin  dari majalah al-furqan, 1436 H/ 2015 M). 
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masalah dasar tentang emas putih. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti lebih 

cenderung pada konsekuensi hukum emas putih. 

b. Skripsi yang ditulis oleh Khaerul Akdar yang berjudul Tabungan Emas dalam 

Tinjaun Hukum Islam (STIBA Makassar, 2020 M). Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui praktik akad produk dan tinjauan hukum Islam terhadap produk 

tabungan emas di Pegadaian Syariah. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif 

kualitatif, dan pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

studi kepustakaan (library research), serta lokus penelitian dilaksanakan di 

Pegadaian Syariah Cabang Pinrang. Hasil penelitian ditemukan bahwa; 

pertama, mengenai praktiknya pihak Pegadaian Syariah Cabang Pinrang 

memberikan banyak kemudahan bagi nasabah yang ingin memulai untuk 

berivestasi emas. Selain itu, Pegadaian Syariah juga menawarkan produk 

berupa tabungan emas, yaitu layanan jual beli emas dengan fasilitas titipan. 

Adapun untuk proses pencairan (menjual) emas dilakukan dengan dua cara 

yaitu dengan jual kembali jika nasabah menghendaki uang tunai dan 

pencetakan jika nasabah menghendaki dalam bentuk emas batangan.  

Kedua, skema tabungan emas di Pegadaian Syariah termasuk akad 

bermasalah karena salah satu akadnya terdapat unsur riba, tepatnya pada akad 

murabahah, di mana ulama berbeda pendapat tentang kebolehannya. Jumhur 

ulama sepakat akan keharamannya (karena sebagian ulama dari Syafi’iyyah 

dan Malikiyyah dengan dalil bahwa emas termasuk ṡaman (harga, alat 

pembayaran, uang) yang tidak boleh dipertukarkan secara angsuran, karena itu 

menyebabkan riba dan harus dilakukan secara tunai pada saat akad terjadi. 
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Berbeda dengan skripsi tersebut, penelitian ini lebih fokus kepada konsekuensi 

hukum emas putih.21 

c. Jurnal yang berjudul Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam 

Perspektif Usul Fikih, ditulis oleh Khaerul Aqbar, Wahyuddin Abdullah, dan 

Dzul Fadli S. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap emas yang fungsinya 

sebagai komoditas dihukumi telah keluar dari kategori aşnaf al-riba atau tidak. 

Penelitian ini menggunakan metode normatif atau kajian referensi dengan 

mengkaji kitab-kitab klasik Ulama. Adapun hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan, bahwa emas yang berfungsi komoditas tidak dikeluarkan dari 

kategori asnaf al-riba sehinga transaksinya harus memperhatikan kaedah riba, 

di antaranya tidak boleh dijualbelikan dengan cara tidak tunai.22 Berbeda 

dengan skripsi tersebut, penelitian ini lebih fokus kepada konsekuensi hukum 

emas putih. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan 

masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori 

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.23 

 

21Khaerul Akdar,  Skripsi Tabungan Emas dalam Tinjaun Hukum Islam (STIBA 

Makassar, 2020 M). 

22Khaerul Aqbar dkk., “Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam Perspektif 

Usul Fikih.” NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam (2021). 

23Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian  (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57. 
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2. Metode Pendekatan 

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-

norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis 

dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan 

di dalam hukum Islam secara menyeluruh.24   

b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena pendekatan filosofis 

dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang terkandung 

dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunah.25 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.26 Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah kitab al-Fiqh al-Islāmī, karena kitab ini secara khusus 

membahas hukum syariat secara rinci dan detail. 

b. Sumber Data Sekunder 

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga 

diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.27 Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa 

kitab-kitab uṣūl fiqh baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, pendapat-

 

24Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 

h. 33-35. 

25Toni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah 

Pendekatan Alternatif”, Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172. 

26Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 39. 

27Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39. 
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pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian tentang judul 

dari penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan 

data dalam penelitian.28 Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an, 

hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang emas putih dan 

konsekuensi hukumnya perspektif Fikih Islam. Adapun langkah-langkah 

metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah:  

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. 

b. Mempelajari mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan 

tersebut. 

c. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. 

Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini 

dari segi hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna 

yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini. 

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan 

klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya 

dituangkan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu 

pernyataan yang utuh. 

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (content analysis) 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung: 

Alfabeta, 2013) h. 224. 
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a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian.29 

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan. 

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar 

dalam mengambil kesimpulan. 

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan 

pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil 

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian akan bernilai jika memiliki tujuan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana hukum emas dalam Fikih Islam. 

b. Untuk mengetahui konsekuensi hukum emas putih perspektif Fikih Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian terbagi 2, sebagai berikut: 

a. Kegunaan Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pengetahuan 

mengenai masalah-masalah fikih muamalah kontemporer, dan menambah 

wawasan bagi pembacanya mengenai hal ini. Di samping itu peneliti berharap 

penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan bagi peneliti yang membahas 

tentang hal ini khususnya bagi para mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan 

Bahasa Arab (STIBA) Makassar. 

 

 

29Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h.17-18. 
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b. Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka yang bingung atau 

belum mengetahui bagaimana konsekuensi hukum emas putih perspektif fikih 

Islam.
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG EMAS 

A. Defenisi Emas 

1. Pengertian Emas 

Emas merupakan salah satu jenis ikatan logam yang dianggap berharga 

sepanjang sejarah. Kelimpahan emas di kerak bumi diperkirakan sekitar 0,005 

bagian per juta. Hal itu menjadikannya salah satu dari sepuluh elemen paling 

langka di kerak bumi. Emas merupakan logam kuning yang lunak dan padat yang 

memiliki simbol kimia Au dari bahasa Latin aurum yang berarti fajar bersinar.1 

Emas dalam sejarah manusia ditemukan sejak tahun 5000 sebelum masehi, 

ada yang menyebutkan ditemukan oleh bangsa Mesir. Emas bersama tembaga dan 

perak adalah logam yang pertama kali ditemukan manusia. Emas atau aurum (Au) 

adalah termasuk logam mulia, karena sifatnya yang stabil, tidak berubah zat, tidak 

beroksidasi (penggabungan) dalam udara normal, mempunyai sifat yang stabil, 

dan merupakan unsur murni. Selama beberapa ratus tahun, manusia masih 

berusaha untuk membuat emas karena nilai ekonomisnya, dan tidak berhasil 

karena emas adalah unsur kimia. Orang-orang ini akhirnya menjadi ahli kimia 

yang membidangi lahirnya ilmu kimia. Emas merupakan logam yang bersifat 

lunak dan mudah ditempa, tingkat kepadatannya berkisar antara 2,5-3 skala Mohs 

(skala kekerasan mineral),2 serta berat jenisnya tergantung pada jenis dan 

kandungan logam lain yang berpadu dengannya. 

 

1Librarybinus “Landasan Teori Definisi Emas” Situs Resmi LibraryBinus.ac.id. 

http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/bab2/2010-1-00607  (18 Mei 2022). 

2Wikipedia “Skala Mohs”. Situs Resmi Wikipedia. 

hhtps//id.m.wikipedia.org/wiki/Skala_Mohs (18 Mei 2022). 

http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/bab2/2010-1-00607
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Berikut ini defenisi emas menurut para ahli:3 

a) Enny Mariani menyebutkan bahwa emas adalah standar keuangan di banyak 

negara dan juga sebagai alat tukar yang relatif abadi, dan diterima di semua 

negara di dunia. Penggunaan emas dalam bidang moneter dan keuangan 

berdasarkan nilai moneter absolut dari emas itu sendiri terhadap berbagai mata 

uang di seluruh dunia, meskipun secara resmi di bursa komoditas dunia, harga 

emas dicantumkan dalam mata uang dolar Amerika. Bentuk penggunaan emas 

dalam bidang moneter lazimnya berupa batangan emas dalam berbagai satuan 

berat gram sampai kilogram. 

b) Menurut James Turk, pendiri perusahaan Gold Money di British (Inggris), 

emas adalah komoditas yang spesial dan unik. Emas diambil dari perut bumi 

dan terakumulasi di permukaan bumi. Emas tidak dikonsumsi, jadi jumlahnya 

terus bertambah. Meskipun tidak dikonsumsi, emas selalu menjadi barang 

langka karena jumlah seluruh emas yang ada di permukaan bumi saat ini 

diperkirakan hanya berkisar 150.000-160.000 ton saja. Suplai emas di dunia 

juga terbatas yang berada di permukaan bumi saja. Karena tidak dikonsumsi, 

maka total suplai emas di seluruh dunia sama dengan jumlah seluruh emas di 

permukaan bumi. 

Emas memiliki beberapa sifat dan fungsi, antara lain:4 

a) Merupakan unsur yang yang mempunyai daya hantar listrik dan panas yang 

baik. 

 

3Ilmu Kimia “Pengertian Emas, Jenis, Sifat, dan Manfaatnya” Situs Resmi 

Pakarkimia.com. https://www.pakarkimia.com/pengertian-emas/ (16 Juni 2022). 

4https://www.agincourtresources.com/read-agincourt/fakta-unik-dan-sifat-emas-yang-

jarang-diketahui/ (16 Juni 2022). 

https://www.pakarkimia.com/pengertian-emas/
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b) Warna kuning yang sangat menarik, sangat liat, mudah ditempa menjadi 

lembaran yang sangat tipis dan dapat ditarik menjadi kawat dengan diameter 

yang sangat kecil. 

c) Memiliki sifat yang sangat tidak reaktif secara kimia. Karena sifat yang tidak 

reaktif dan memiliki warna yang menarik, emas banyak dimanfaatkan untuk 

pembuatan perhiasan, pembuatan gigi palsu dan pembuatan reaktor industri 

kimia yang tahan korosi . 

d) Kini emas yang menghasilkan radioaktif dimanfaatkan untuk mengobati 

penyakit kanker. 

e) Emas dengan kadar murni (24 karat) digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit 

mati sehingga sel-sel yang telah rusak akan diperbaharui. 

2. Jenis-Jenis Emas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, emas adalah logam mulia 

berwarna kuning yang dapat ditempa dan dibentuk, biasa dibuat perhiasan seperti 

cincin, dan kalung.5 Pengertian yang tidak jauh berbeda dikemukakan W.J.S. 

Poerwadarminta, emas adalah logam yang mahal harganya, warnanya kuning dan 

biasa dibuat perhiasan (cincin, gelang dan sebagainya). Dalam Kamus Indonesia 

Inggris, emas sama dengan gold, dan dalam Kamus Indonesia Arab, disebut 

żahab.6 

Selain jenis-jenis emas seperti yang telah disebutkan di atas, emas juga dibagi 

berdasarkan warnanya, anatar lain adalah sbegai berikut:7 

a) Emas Kuning 

 

5Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002). 

6W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976). 

7Dhyanagnn “Jenis Emas Berdasarkan Warnanya”. Situs Resmi Brainly.co.id. 

https://brainly.co.id/tugas/16339878 (17 juni 2022). 

https://brainly.co.id/tugas/16339878%20(17
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Emas kuning adalah salah satu warna emas yang paling terkenal dan 

banyak digunakan sebagai perhiasan. Untuk membuat campuran logam ini, 

emas murni akan dicampur dengan perak murni dengan perbandingan tertentu. 

Emas yang benar-benar logam mulia, disebut emas 24 karat. 

b) Emas Putih 

Emas putih juga menjadi primadona bagi beberapa orang. Logam yang 

kuat dengan warna keperakan ini terbuat dari emas murni, timah sari, perak 

murni, dan nikel. 

c) Emas Merah 

Warna logam ini sebenarnya tidak merah seperti kulit apel. Namun, 

merah muda atau beberapa orang menyebutnya rosegold. Untuk mendapatkan 

warna ini, emas murni akan dicampur dengan tembaga. Emas merah banyak 

digunakan untuk perhiasan karena memiliki warna merah. Selain itu, 

warnanya yang unik juga membuat harga emas ini cukup mahal per gramnya. 

d) Emas Hijau 

Emas hijau yang ini bukan batuan seperti akik yang beberapa tahun 

lalu menjadi tren di pasaran. Emas hijau adalah campuran logam antara emas 

murni 24 karat dengan perak murni, kadmium, dan tembaga. Campuran ini 

menghasilkan warna hijau yang cantik sehingga cocok untuk aksesoris. 

e) Emas Biru 

Seperti halnya emas hijau, produk ini juga bukan batuan mahal yang 

dibentuk menjadi aksesori. Emas biru terbuat hanya dari dua campuran logam 

saja, pertama adalah logam besi murni dan yang kedua adalah emas murni itu 

sendiri. 

f) Emas Jingga 
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Emas jingga terbuat dari emas murni, perak murni, dan tembaga. Besar 

atau kecilnya campuran antara perak murni dan tembaga akan menentukan 

warna jingga dari emas yang dihasilkan. Kalau perak murni semakin sedikit 

warna jingga semakin kuat begitu pun sebaliknya. 

g) Emas Cokelat 

Emas cokelat memiliki warna yang cantik sehingga kerap dijadikan 

perhiasan seperti anting atau kalung. Untuk membuat campuran logam ini 

diperlukan emas murni, paladium, dan perak murni. 

h) Emas Abu-Abu 

Emas abu-abu sedikit berbeda dengan emas putih meski secara warna 

hampir sama. Kalau emas putih lebih mengkilap, emas abu-abu tidak. Untuk 

membuat emas ini diperlukan emas murni, tembaga, dan besi. 

i) Emas Ungu 

Untuk membuat emas ungu dibutuhkan emas murni dan aluminium. 

Campuran ini akan menghasilkan warna ungu keemasan yang cantik sehingga 

produk olahan ini selalu dicari oleh masyarakat. 

Itulah beberapa jenis emas yang banyak digunakan sebagai perhiasan. 

Emas asli dengan kadar 99% tidak bisa digunakan sebagai perhiasan karena sifat 

asli emas adalah lunak, bukan keras sebagaimana yang telah kita pakai. Emas juga 

menjadi slah satu investasi yang sangat digemari hingga saat ini.8 Nilainya yang 

stabil dan cenderung terus naik membuatnya semakin diminati. Kemudahan untuk 

menukar emas menjadi uang juga menjadi salah satu faktor dipilihnya menjadi 

investasi jangka pendek maupun jangka Panjang. 

 

 

8Redaksi dalam Islam, “Hukum Memakai Emas Putih dan Dalilnya”. Situs Resmi 

Dalamislam.com. https://dalamislam.com/amp (28 Juni 2022). 

https://dalamislam.com/amp%20(28


23 
 

 
 

B.  Emas pada Zaman Rasulullah 

Kata “żahab” yang berarti emas disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 8 kali. 

Tetapi hanya satu yang memberikan ancaman kepada orang yang mengumpulkan 

dan menyimpan emas, karena tidak memanfaatkannya di jalan yang benar.9 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat at-Taubah /9: 34. 

ك ل ونحَأحمۡوحَ
ۡ
َلحيحأ َٱلْۡححۡبحارلَوحٱلر هۡبحانل كَحثلیࣰراَملّنح َءحامحن  وۤاَ۟إلن  َََلحَََٰٰ يح َٰۤأحي  هحاَٱل ذلينح َوحيحص د ونحَعحنَسحبليلل َبلٱلۡبح َٰطللل ٱلن اسل

ابٍَأحلليمَ  رۡه مَبلعحذح َٱلِ لَف حبحشلّ َي نفلق ونْححاَفلیَسحبليلل َوحٱلۡفلض ةحَوحلَح َيحكۡنلز ونحَٱلذ هحبح َوحٱل ذلينح
َٱلِ لِۗ

Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidak 
menginfakkannya dijalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapatkan) azab yang pedih.10 

Pada zaman Nabi Muhammad saw. emas dijadikan sebagai mata uang 

yang digunakan untuk bertransaksi bersama dengan perak. Dalam sejarah Islam, 

uang merupakan sesuatu yang diadopsi dari peradaban Romawi dan Persia. Dinar 

adalah mata uang emas yang diambil dari Romawi dan dirham adalah mata uang 

perak warisan peradaban Persia.11Sepanjang kehidupannya, Nabi tidak 

merekomendasikan perubahan apapun terhadap uang. Artinya, Nabi dan para 

sahabat yang menjadi khalifah sesudahnya membenarkan praktik ini.  

 

9Ebook, “Sistem Dinar Emas: Solusi untuk Perbankan Syariah”. Situs Resmi 

FiqhIslam.com. https://www.fiqhislam.com (21 Juni 2022). 

10Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2020), h. 192. 

11Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 242. 

 

https://www.fiqhislam.com/
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BAB III 

HAKIKAT EMAS PUTIH 

A. Defenisi Emas Putih 

1. Emas Putih dalam Ilmu Geologi 

Emas putih dalam ilmu geologi dikenal sebagai (platinum), dan platinum 

adalah unsur kimia dengan simbol Pt dalam tabel periodik. Asal usul platinum 

(Plata), kata Spanyol yang berarti (perak kecil), adalah logam mulia, dan 

warnanya putih keabu-abuan. Platinum dicirikan oleh kekuatan yang lebih besar 

daripada besi, tetapi fleksibilitasnya seperti emas. Di antara kelebihan logam ini 

adalah kekuatannya dan tidak berkarat, serta memiliki kemampuan untuk 

mempertahankan kilau ketika terkena udara, karena platinum tidak bereaksi 

dengan oksigen, dan tidak terpengaruh oleh asam yang larut. logam lainnya. 

Platinum dilebur menggunakan campuran asam nitrat dan asam klorida, dan 

bergabung dengan arsenik dan silikon, dan emas putih dibedakan oleh nilainya 

yang tinggi dibandingkan dengan emas kuning, karena nilainya dapat mencapai 

dua kali lipat nilai emas.1 

Tambang emas putih baru ditemukan di Kolombia, dan sejauh ini hanya 

emas yang di tambang di negara-negara tersebut. Diketahui bahwa Kolombia kaya 

akan berbagai tambangnya namun emas putih merupakan jenis emas yang yang 

langka karena banyaknya peminat dan juga emas putih ditambang dengan tidak 

mudah. 

 

1Anne Merie Helmenstine, Apa itu Emas Putih, https://www-thoughtco-

com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-

608015?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc (27 Juni 2022). 
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Emas putih adalah alternatif umum untuk emas kuning, perak atau 

platinum. Beberapa orang lebih menyukai warna perak dari emas putih daripada 

warna kuning emas alami, tetapi Anda mungkin menemukan perak terlalu lunak 

atau terlalu mudah ternoda atau harga platina terlalu mahal. Sementara emas putih 

mengandung berbagai jumlah emas, yang selalu berwarna kuning, juga 

mengandung satu atau lebih logam putih untuk mencerahkan warna dan 

menambah kekuatan dan daya tahan. 

Logam putih yang paling umum yang membentuk paduan emas putih 

adalah nikel, paladium, platinum dan mangan. Terkadang tembaga, seng atau 

perak ditambahkan. Namun, tembaga dan perak membentuk oksida berwarna 

yang tidak diinginkan di udara atau di kulit, jadi lebih baik menggunakan logam 

lain. Kemurnian emas putih dinyatakan dalam karat, seperti emas kuning.2 

Sifat-sifat emas putih, termasuk warnanya, tergantung pada komposisinya. 

Meskipun kebanyakan orang menganggap emas putih sebagai logam putih 

berkilau, warna ini sebenarnya berasal dari pelapisan rhodium dari logam yang 

diterapkan pada semua perhiasan emas putih. Tanpa pelapisan rhodium, emas 

putih mungkin berwarna abu-abu, coklat muda, atau bahkan merah muda pucat. 

Lapisan lain yang dapat diterapkan adalah paduan platinum. Biasanya platinum 

dicampur dengan iridium, rutenium, atau kobalt untuk meningkatkan 

kekerasannya. Platinum berwarna putih alami. Namun, harganya lebih mahal 

daripada emas, jadi cincin itu dapat dilapisi ke cincin emas putih untuk 

meningkatkan penampilannya tanpa menaikkan harganya secara signifikan. Emas 

putih yang mengandung persentase nikel yang tinggi cenderung paling mendekati 

warna putih aslinya. Ini memiliki nada gading yang samar tetapi jauh lebih putih 

 

2Anne Merie, “Apa itu Emas Putih Komposisi Kimia”. Situs Resmi Thoughtco-com. 

https://www-thoughtco-com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-

608015?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc (27 Mei 2022). 

https://www-thoughtco-com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-608015?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc
https://www-thoughtco-com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-608015?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc
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daripada emas murni. Emas putih nikel sering tidak memerlukan pelapisan dengan 

rhodium untuk warna, meskipun pelapisan dapat diterapkan untuk mengurangi 

timbulnya reaksi kulit. Emas putih paladium adalah paduan kuat lainnya yang 

dapat digunakan tanpa pelapis. Emas putih paladium memiliki semburat abu-abu 

samar.3 

2. Emas Putih Menurut Para Ahli 

Emas pada hakekatnya adalah logam berwarna kuning. Kadang-kadang 

berwarna kemerahan-merahan karena adanya campuran tembaga pada umumnya.  

Inilah yang dikenal oleh manusia dan diterangkan di dalam beberapa kamus serta 

didefinisikan oleh para ahli tambang. Berikut ini penukilan dari mereka: 

a. Keterangan para ahli bahasa Arab. 

1) Penulis al-Mu’jam al-Wasīṭ berkata, “emas adalah unsur logam yang 

berwarna kuning”.4 

2) Penulis Jam’u al-Jawāmī’ al-Ma’rūf berkata, “harta merah: emas, putih 

dan perak mungkin yang dimaksud harta karun itu adalah harta dan kaisār, 

raja-raja Irak dan Syam”.5 

Hakikat emas yang diterangkan dalam kitab bahasa dan pembahasan 

hadits; bahwa emas pada asalnya berwarna kuning, kadang-kadang kemerah-

merahan. Hal ini tiada lain adalah karena tercampuri dengan tembaga pada 

umumnya sebagai perhiasan maupun alat tukar. 

b. Keterangan Para Ahli Ilmu pengetahuan dan Pertambangan 

 

3Kamus Tokopedia, “Emas Putih Pengertian, Jenis, dan Contohnya”. Situs Resmi Kamus 

Tokopedia.com.  https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/ (18 Juni 2022). 

4Ibrāhīm al-Muṣṭafā, dkk., al-Mu’jam al-Wasīt ̣̣̣̣, Juz I (Turki: Dār al-Da’wah, 1431 H), h. 

317. 

5Jalāl al-Dīn al-Suyūtī, Jam’u al-Jawāmī’ al-Ma’rūf, Juz 2 (Kairo: 1426 H/ 2005 M), h. 

178. 

https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/
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Lembaga ilmu pengetahuan pada abad 20 masehi mengatakan bahwa emas 

adalah lempengan yang berkilau, lunak, dan warnanya kuning. Berikut keterangan 

para ahli ilmu pengetahuan dan pertambangan: 

1) Al-Hamdani berkata di dalam kitabnya adz-Dzahab wal Fidhdhah, 

“Emas adalah perhiasan yang sejak dahulu ada, warna kuning dan 

putih”.6 

2) Muḥammad Ḥusein Jūdī mengatakan dalam bukunya The Sciences of 

Gold and Jewellery Making, “Diketahui bahwa setiap logam yang 

membentuk paduan emas seperti tembaga, perak, paladium, platinum, 

seng dan lain-lain memiliki efek yang jelas. pada warna paduan, 

kekerasan dan titik lelehnya. Sedangkan untuk tembaga, memberikan 

warna merah pada paduan, dan meningkatkan kekuatan dan 

kekerasannya. 

3) Mamduh ‘Abdul Ghafur berkata, "Emas murni bentuknya tidak keras 

sehingga tidak bisa dibuat untuk perhiasan, tetapi bisa dibuat perhiasan 

jika dicampur dengan tembaga, perak, nikel, atau lainnya agar bertambah 

kuat dan keras; sehingga dikarenakan bahan campuran ini, akan muncul 

warna yang lain. Jika campurannya sedikit dari tembaga maka akan 

membuatnya berwama merah, jika campurannya perak maka akan 

berwama sedikit keputihan. Akan tetapi, jika campurannya platinum 25% 

atau nikel hingga 15% maka akan membuat ia menjadi emas putih.7 

c. Keterangan Emas di dalam Hadis Nabi 

1) Hadist Pertama 

 

6Al-Ḥasan bin ‘Aḥmad al-Ḥamdānī, Al-Jawharatayn al-A’tīqatayn, (Yaman: 1408 H/ 

1987M), h. 42. 

7Files Wordpress, “Mengenal Hakekat Emas Putih”. Situs Resmi 

Imnasution.files.wordpres.com. https://imnasution.files.wordpress.com/2015/07/mengenal-

hakekat-emas-putih.pdf (18 Juni 2022). 

https://imnasution.files.wordpress.com/2015/07/mengenal-hakekat-emas-putih.pdf%20(18
https://imnasution.files.wordpress.com/2015/07/mengenal-hakekat-emas-putih.pdf%20(18
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ََ ََع محر  ََالله ََرحضليح ََعحن ه ، : ََف حقحالح ََلحقحد  ََهَححم ت  ََأحن  ََلَح ََأحدحعح ََفليهحا ََصحف رحاءح ََوحلَح ََب حي ضحاءح ََإللَ  ت ه . :قحسحم  إلن َََق  ل ت 
َ ب حي كح ،ََلَح ََصحاحل :َي حف عحلَح َهَ حاَقحالح  9(رحوحاه َبُ حارلي.َ)بلهأحق  تحدليََال محر ءحانل

Artinya: 
'Umar ra. berkata: "Sungguh aku berusaha keras untuk tidak meninggalkan 
benda kuning (emas) ataupun benda putih (perak) kecuali aku akan 
membagikannya". Aku katakan: "Kedua sahabatmu (Abu Bakar Ash-
Shidiq radliallahu 'anhu dan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam) tidak pernah 
melakukan hal itu!". Maka 'Umar ra. berkata: "Mereka berdua adalah dua 
orang yang sempurna yang aku meneladani keduanya". 

2) Hadist Kedua 

ََ َأبيَسح لر وحعحة ََََ-عحن  المهملةَوفتحها السيَ عحن هََ-بكسرلَ الارثَرحض يَاللهَ  بنلَ :ََع ق بةحَ َقحالح صحل ي ت 
ََوحرحاءحََ لّ ََالله ََصحل ىََالن بل ََعحلحي هل ََوحسحل مح ل محدلينحةل ََبال ، ََال عحص رح ََثُ  ََفحسحل مح ََقحامح رلعًا، َم س  َإللَح الن اسل َ رلقحابح ف حتحخحط ىَ

ف حَ َس ر عحتلهلَ ب واَملن  أحنْ  م َعحجل ف حرحأحىَ عحلحي هلم ،َ فحخحرحجحَ َس ر عحتلهل،َ ملن  َ الن اس  ف حفحزلعحَ نلسحائلهل،َ َح جحرلَ :ََب حع ضل قحالح
محتله َبلقلس  َفحأحمحر ت  َيُح بلسحنِل َأحن  ،َفحكحرله ت  َتلبْ ٍَعلن دحنَّح ئًاَملن  ي   َشح  10.َ)رحوحاه َبُ حارلي(ذحكحر ت 

Artinya: 
Abu Sirwa'ah Uqbah bin al-Harits ra. bertutur, ''saya sholat asar di 
belakang Nabi saw. di Madinah. Setelah salam, beliau segera bangkit, lalu 
melangkahi barisan para sahabat guna menuju ke salah seorang istrinya. 
Para sahabat pun terperangah atas ketergesa-gesaan beliau itu. Kemudian, 
Nabi kembali keluar menemui mereka, dan ketika melihat mereka terkejut 
atas ketergesa-gesaan itu, Nabi pun bersabda, “Aku ingat sepotong emas 
yang ada pada kami, dan aku tidak ingin menahannya, maka aku pun 
menyuruh agar membagi-bagikan emas itu''. 

3) Hadist Ketiga 

اللهلََ ََمحاَوح ححْ حرعحلحي  هحاَعحللم ت  َالْ  َمحاَي حع لحم َالص ائلغ َعحلحىَتلبْ لَالذ هحبل  11)رحوحاه َبُ حارلي(َ.إللَ 

Artinya: 
Demi Allah, saya tidak mengetahui Aisyah kecuali seperti yang diketahui 
oleh seorang ahli emas terhadap batangan emas merah. 

 

9Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm bin al-Mughīrah ibn Bardizbah al-Bukhārī al-Ju’fī, 

Ṣaḥiḥ Bukhāri, Juz 2 (Baīrūt: Dār Tawwaq al-Najāh, 1442 H),  h. 149. 

10Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm bin al-Mughīrah ibn Bardizbah al-Bukhārī al-Ju’fī, 

Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz 1, h. 170. 

11Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm bin al-Mughīrah ibn Bardizbah al-Bukhārī al-Ju’fī, 

Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz 6, h. 106. 
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B. Perbedaan Emas Putih dan Emas Kuning 

Jenis logam mulia yang dijual di luaran sana ada banyak mulai dari emas 

kuning, emas putih, perak, sampai paladium. Logam mulia ini ada yang dalam 

bentuk perhiasan siap pakai dan ada yang dalam bentuk batangan yang bisa 

disimpan dan dijual di kemudian hari. Dari berbagai jenis logam mulia yang 

banyak diperdagangkan, emas kuning dan emas putih adalah yang paling banyak 

dipilih. Namun, kedua logam mulia ini merupakan benda yang termasuk dalam 

masalah kontemporer yang banyak diperbincangkan atau dibahas di kalangan 

ulama. Apakah kedua logam mulia ini sama konsekuensi hukumnya dalam fikih 

Islam?. Sebelum masuk dalam pembahasan mengenai hukum, terlebih dahulu 

perlu kita ketahui perbedaan antara emas putih dan emas kuning. Adapun 

perbedaan antara emas putih dan emas kuning antara lain:12 

1. Emas Kuning 

Emas kuning adalah emas yang dalam pembuatannya dicampur dengan 

tembaga. Umumnya kadar emas di atas 75% dan sisanya adalah tembaga. Warna 

dari logam tembaga inilah yang memberikan warna kekuningan dan terlihat cantik 

saat sudah jadi perhiasan. Emas kuning punya tampilan klasik yang cocok untuk 

memberikan kesan mewah. 

2. Emas Putih 

Sedikit berbeda dengan emas kuning, emas putih memiliki campuran perak 

sehingga warna keemasan jadi memudar dan jadi keperakan. Umumnya campuran 

perak di bawah 25% untuk mendapatkan produk sempurna dan tetap memiliki 

nilai jual yang tinggi. Ciri-ciri emas putih dapat dilihat dari tampilannya, seperti:13 

 

12Tagar.id, “Kenali Perbedaan Emas Kuning dan Emas Putih”. Situs Resmi www.tagar.id. 

https://www.tagar.id/kenali-perbedaan-emas-kuning-dan-emas-putih/amp/ (21 Juni 2022). 

13Yonada Nancy, “Ciri Emas Putih dan Cara Membedakannya”. Situs Resmi Tirto.id. 

https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq (28 Juni 

2022).  

http://www.tagar.id/
https://www.tagar.id/kenali-perbedaan-emas-kuning-dan-emas-putih/amp/
https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq%20(28
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1) Warnanya putih cerah 

Berbeda dengan emas kuning yang memiliki warna terang dan mencolok, 

emas putih tampilannya lebih indah. Hal ini karena emas putih tidak mengandung 

100 persen emas murni yang memiliki warna kuning. Selain perak dan paladium, 

warna perak yang dihasilkan oleh emas putih juga bisa diperoleh dari rhodium. 

Melansir The Diamond Store rhodium merupakan logam sejenis platinum yang 

digunakan untuk melapisi perhiasan agar meningkatkan kekuatan serta kilauan 

warna perak emas putih. 

2) Daya tahan lebih kuat 

Berkat tambahan kandungan logam lainnya, perhiasan emas putih 

memiliki daya tahan yang cenderung lebih baik dibanding perhiasan emas murni. 

Sifat emas murni atau emas 24 karat terlalu lunak apabila dibentuk sebagai produk 

perhiasan maupun dekorasi. Sehingga, membutuhkan campuran logam lainnya 

untuk meningkatkan durabilitas produk emas. Meskipun tidak jarang pengrajin 

yang membuat perhiasan dengan kadar mencapai 24 karat. 

Produk perhiasan yang dibuat dari emas putih umumnya memiliki nilai 

mulai dari 9 hingga diatas 18 karat. Menurut Galeri 24, perhiasan emas putih yang 

premium memiliki nilai 18 karat yang terdiri atas 75 persen emas dan 25 persen 

perak. Namun ada juga emas putih yang hanya terbuat dari platina saja. 

3) Memiliki daya pantul 

Ciri ini masih berhubungan dengan kandungan logam emas putih yang 

kompleks. Emas putih cenderung memiliki kekuatan daya pantul karena disusun 

dari zat yang bebeda. Berbeda dengan perak yang cenderung redup, emas putih 

memiliki kilau yang lebih cemerlang. Ada banyak kesamaan antara emas putih 

dan kuning, keduanya hampir cocok dengan semua potongan, kejernihan, dan 

karat berlian. Perbedaan utama antara emas putih, kuning, dan bahkan yang rose 
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gold hanyalah campuran logam yang digunakan untuk membuatnya. Beberapa 

logam yang paling umum digunakan untuk bercampur dengan emas adalah 

tembaga, perak, nikel, palladium, dan seng.  

Bergantung pada logam apa yang digunakan dan persentase 

keberadaannya akan menghasilkan tiga warna umum ini. Emas putih memiliki 

lebih banyak nikel dan seng, sedangkan emas kuning mengandung lebih banyak 

tembaga. Namun, yang harus diperhatikan adalah adalah nomor karatnya. Emas 

kuning 18 karat dan emas putih 18 karat memiliki persentase emas yang sama, 

ditambah 6 bagian 'logam lain' (total 24 karat). Jika anda menemukan cincin yang 

terbuat dari emas 24 karat, maka itu 100% murni.14 

C. Cara Membedakan Emas Putih dan Perak 

Apabila dilihat secara sekilas, emas putih dan perak memiliki tampilan 

yang mirip. Padahal keduanya merupakan logam mulia yang berbeda. Menurut 

Onecklace, cara terbaik untuk membedakan kedua jenis logam ini adalah dengan 

melihat perbedaan kilauannya. Perak memiliki kilauan yang mengkilat dengan 

pantulan cahaya keabu-abuan. Kilauan perak cenderung awet tetapi mudah kusam 

karena kotoran. Sehingga untuk mempertahankan kilauan perak, perhiasan perlu 

sering-sering dibersihkan.  

Sementara emas putih memiliki kilauan yang lebih cerah dengan pantulan 

cahaya yang lebih cerah. Permukaannya lebih mirip cermin. Kilauan ini tidak 

bertahan lama seiring dengan lunturnya lapisan rhodium pada perhiasan. Untuk 

mempertahankan kilauannya, perhiasan emas putih dapat dilapisi ulang dengan 

rhodium. Selain itu, perak juga lebih lunak dibandingkan emas putih. Perhiasan 

yang dibentuk dari perak biasanya lebih mudah bengkok dan berubah bentuk 

 

14Kamus Tokopedia, “Emas Putih Pengertian, Jenis, dan Contohnya”. Situs Resmi Kamus 

Tokopedia.com.  https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/ (21 Juni 2022). 

https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/
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apabila terkena benturan. Sementara, emas putih lebih kuat berkat kandungan 

logam lainnya. Perak dan emas putih juga dibedakan dari segi harga. Harga 

perhiasan berbahan perak cenderung lebih murah dibanding perhiasan dari emas 

putih. Hal ini karena emas putih mengandung emas yang memiliki nilai jual lebih 

tinggi.15 

D. Aturan Tukar Emas Putih dan Emas Kuning  

Bolehkah menukar emas putih dengan emas kuning walaupun berbeda 

kuantitas atau takaran.? Hukum emas putih harus dilihat dari hakikat logam yang 

terkandung di dalamnya. Apabila emas putih dari logam selain emas maka tidak 

berlaku hukum emas padanya baik berkaitan dengan zakat maupun riba. Jika emas 

putih tersebut terbuat dari emas maka berlaku padanya hukum zakat dan ribawi.  

Dari beberapa pernyataan para ahli menyatakan bahwa emas putih terdiri 

dari campuran logam, emas, nikel, perak, dan palladium sehingga menimbulkan 

warna putih. Jika demikian, maka berlaku padanya hukum emas kuning pada 

umumnya, seperti zakat, dan riba. 

Rasulullah saw. bersabda: 

َََ ََالذ هحب  لذ هحبل َملث لًََبِللث لٍَوحال فلض ة ََبال ل ملل حل رلَوحال ملل ح َبال لت م  َبال ر  لش علیرلَوحالت م  ل بْ لَّوحالش علیر َبال ل فلض ةلَوحال بْ  َبال ََبال
كَحانحَيحدًاَبليحدٍ.َ ئ  ت م َإلذحا َشل كَحي فح َفحبليع وا حص نحاف  َهحذلهلَالْ  ت حلحفحت  للم (سحوحاءًَبلسحوحاءٍَيحدًاَبليحدٍَفحإلذحاَاخ  16َ)رحوحاه َم س 

Artinya: 
Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum kasar dengan 
gandum kasar, gandum halus dengan gandum halus, kurma dengan kurma, 
dan garam dengan garam harus sama jumlahnya (takaran dan berat) dan 
dibayar secara tunai (kontan). Jika barang tersebut berbeda jenis, maka 
juallah sekehendak kalian dengan cara tunai. 

 

15Yonada, “Ciri Emas Putih dan Cara Membedakannya”. Situs Resmi Tirto.id. 

https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq (28 Juni 

2022).  

 

16Abu al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyairī  al-Naisābūrī, Sahih Muslim (Cet. I; 

Riyadh: Dār al-Tayyibah, 2006), h. 744. 

https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq%20(28
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Maka aturan tukar emas putih dengan emas putih yang berlaku sama 

dengan aturan tukar emas kuning pada umumnya yaitu harus tunai dan sama 

timbangannya.17 Adapun dibolehkannya tukar menukar emas dengan dua syarat: 

Pertama, sama dalam miqdār (ukuran), dalam hal jumlah, takaran atau 

timbangan. Di sini boleh terjadi perbedaan kualitas antara yang bagus dan jelek. 

Kedua, transaksi langsung harus dilakukan secara kontan (tunai), yaitu ada serah 

terima sebelum berpisah pada majelis akad. 

Misalnya, menukar emas 21 karat sebanyak 10 gram dengan emas 24 karat 

sebanyak 10 gram langsung dalam majelis (tempat) akad/transaksi. Maka ketika 

terjadi akad barter, tidak boleh emas 21 karat dilebihkan, misalnya jadi 12 gram. 

Akan tetapi, harus sama-sama 10 gram (walaupun beda kualitas karat emas) dan 

tidak boleh ada satu gram yang tertunda (misal satu jam atau satu hari) ketika 

akad barter/tukar-menukar.18 

Bolehkah tukar tambah emas putih? Tukar tambah adalah bertukar barang 

dengan memberi tambahan oleh satu pihak. Menurut pakar fikih muamalah yang 

juga founder Institut Muāmalah Indonesia Muhammad Shiddīq al-Jāwī, ada dua 

hukum syara untuk tukar tambah. Ia menjelaskan jika tukar tambah dilakukan 

untuk barang-barang yang tidak termasuk barang ribawi (al-amwaal al-

ribawiyah), yaitu selain emas, perak, gandum, jewawut (sya'iir), kurma dan garam 

maka hukumnya boleh, seperti tukar tambah telepon seluler pintar, mobil, sepeda 

motor, sepatu, dan sebagainya. Karena itu, tukar tambah barang-barang tersebut 

hukumnya boleh (mubah). jika tukar tambah dilakukan untuk barang-barang yang 

 

17Muhamad Ihsan, “Aturan Tukar Emas Putih dengan Emas Kuning”. Situs Resmi 

BimbinganIslam.com. https://bimbinganislam.com/aturan-tukar-emas-putih-dengan-emas-kuning/ 

(28 juni 2022). 

18Bimbingan Islam, “Beginilah Cara Tukar Menukar Emas Agar Tidak Riba”. Situs Resmi 

Bimbinganislam.com. https://bimbinganislam.com/beginilah-cara-tukar-menukar-emas-agar-tidak-

riba/ (28 Juni 2022). 

https://bimbinganislam.com/beginilah-cara-tukar-menukar-emas-agar-tidak-riba/
https://bimbinganislam.com/beginilah-cara-tukar-menukar-emas-agar-tidak-riba/
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termasuk barang ribawi (al-amwaal al-ribawiyah) seperti emas, perak, gandum, 

jewawut (sya'iir), kurma, dan garam, hukumnya haram. 

Muhammad Siddīq mencontohkan, seseorang menukarkan cincin emas 

lama seberat 5 gram, ditukar dengan cincin emas baru seberat 5 gram. Namun, 

jika salah satu pihak menambah uang Rp 500 ribu, itu hukumnya haram.19 

 

 

 

 

 

19Andrian Saputra, “Tukar Tambah Barang Bagaimana Hukumnya”. Situs Resmi 

Republika.id. https://www.republika.id/posts/24601/tukar-tambah-barang-bagaimana-hukumnya 

(28 Juni 2022). 

https://www.republika.id/posts/24601/tukar-tambah-barang-bagaimana-hukumnya%20(28
https://www.republika.id/posts/24601/tukar-tambah-barang-bagaimana-hukumnya%20(28
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BAB IV 

EMAS PUTIH DAN KONSEKUENSI HUKUMNYA  

PERSPEKTIF FIKIH ISLAM 

A. Konsekuensi Hukum Emas Putih 

 Hukum mengenai emas putih dapat ditetapkan setelah mengetahui 

kandungan yang ada pada emas putih tersebut. Jika telah jelas bahwa emas putih 

adalah campuran dari emas asli, maka hukum-hukum yang berlaku pada emas asli 

berlaku juga terhadap emas putih.  

a. Keumuman dalil 

ابٍَأحلليمَ  رۡه مَبلعحذح َٱلِ لَف حبحشلّ َي نفلق ونْححاَفلیَسحبليلل َوحٱلۡفلض ةحَوحلَح َيحكۡنلز ونحَٱلذ هحبح  وحٱل ذلينح
Artinya: 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidak menginfakkannya 
dijalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapatkan) azab yang pedih.1 

ََ ََالذ هحب  لذ هحبل َملث لًََبِللث لٍَوحال فلض ة ََبال ل ملل حل رلَوحال ملل ح َبال لت م  َبال ر  لش علیرلَوحالت م  ل بْ لَّوحالش علیر َبال ل فلض ةلَوحال بْ  َبال ََبال
كَحانحَيحدًاَبليحدٍَ ئ  ت م َإلذحا َشل كَحي فح َفحبليع وا حص نحاف  َهحذلهلَالْ  ت حلحفحت  للم (.َسحوحاءًَبلسحوحاءٍَيحدًاَبليحدٍَفحإلذحاَاخ  2َ)رحوحاه َم س 

Artinya: 
Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum kasar dengan 
gandum kasar, gandum halus dengan gandum halus, kurma dengan kurma, 
dan garam dengan garam harus sama jumlahnya (takaran dan berat) dan 
dibayar secara tunai (kontan). Jika barang tersebut berbeda jenis, maka 
juallah sekehendak kalian dengan cara tunai. 

 

1Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2020), h. 192.  

2Abū al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyaīrī al-Naisābūrī, Sahīḥ Muslim (Cet. I; 

Riyadh: Dār al-Ṭayyibah, 2006), h. 744. 



36 
 

 
 

b. Sesuai dengan tuntutan bahasa 

Secara bahasa emas putih masuk dalam kategori emas, maka hukum yang 

berlaku pada emas putih sama dengan hukum yang berlaku pada emas. 

c. Emas di zaman dahulu juga banyak campurannya 

 Jika kita lihat peredaran emas di zaman dahulu, maka kita akan dapati 

emas pada zaman dahulu juga banyak campurannya, bahkan campuran logam 

tembaga lebih banyak dari logam emasnya. Akan tetapi hal ini tidak mengubah 

hukum bahwa hal itu masih termasuk emas yang terkena hukum-hukum syariat.3 

d. Hukum syariat tidak dengan warna 

 Maksudnya di dalam pembahasan emas, syariat ini tidak mengaitkan 

hukum dengan warnanya, tetapi hukumnya dikaitkan dengan unsure mas yang 

sebenarnya. Munculnya warna lain dari emas tidak mengubah hakekatnya. 

e. Warna putih hanya warna kelihatan 

 Emas putih, warnanya putih karena warna itu muncul kelihatan. Di balik 

itu ada warna aslinya kuning. Warna asli tertutup karena tercampur dengan logam 

lain. Oleh karena itu, jika dilebur kembali, ia akan kembali ke warna aslinya. 

B. Hukum Memakai Emas Putih 

1. Hukum emas putih bagi laki-laki 

 Dalam Islam, kita diperbolehkan untuk menggunakan emas sebagai 

perhiasan (dikhususkan untuk wanita), tapi bagaimana jika yang kita gunakan 

adalah emas campuran seperti emas putih? Telah dijelaskan bahwa hukum emas 

juga berlaku pada emas putih yang tercampur dengan emas asli. 

 

3Syahidta Sukma Wijayanti, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Kajian Terhadap Fatwa 

DSN-MUI”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 2018), h. 

42. 
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Allah telah memberikan pakaian dan perhiasan untuk dinikmati oleh 

manusia. Dalam pandangan Islam pakaian digunakan untuk menutup aurat dan 

keperluan berhias. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-A’raf/7: 26. 

ََ ءحادحمح ي  وحَيح َٰبحنلیَۤ للبحاسࣰاَ عحلحيۡك مَۡ أحنزحلۡنحاَ سحوۡءحَرلَََٰٰ قحدَۡ ذحَوحرلَََتلك مَۡ  ََٰٰ یَ َ ٱلت  قۡوحىَٰ َ وحللبحاس  ذحَخحَََللكحَ  يشࣰاَۖ َ
ََملنَََۡللكحَ  یۡرࣱۚ

َٱلِ لَلحعحل ه مَۡيحذ ك ر ونحَءحا  يح َٰتل
Terjemahnya: 

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa. Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat.4 

Akan tetapi, dibalik semua itu, Islam juga mengharamkan perhiasan bagi 

laki-laki, yaitu salah satunya adalah cincin dari emas. Hal ini telah banyak 

disebutkan dalam berbagai variasi hadis yang melarang akan hal tersebut. Namun 

bukan berarti tidak ada alasan mengapa islam melarang hal tersebut untuk kaum 

Adam. Sesungguhnya dibalik pelarangan tersebut terdapat hikmah dan pendidikan 

moral yang tinggi bagi kaum Adam khususnya.5 

Rasullullah saw. pernah bersabda:  

َطحاللبٍَعحلحي هلََ َأحبيل َب نح عحلحي هلَوحسحل محَأحخحذحَعحنلَاب نلَز رحي رٍَأحن ه َسَحلعحَعحللي  :َإلن َنحبل َالِ لَصحل ىَالِ َ  الس لَم َي حق ول 
ََفحجحعحلحه َححرليرًاََ َيَحلينلهلَفل بًاََوحأحخحذح ي نلَححرحامنَعحلحىَذ ك ورلَأ م تِلَفحجحعحلحه َذحهح :َإلن َهحذح قحالح حاللهل،َثُ َ 

َشِل َ)َ.فل رحوحاه َأحب  و 
 6(دحاو دحَ

Artinya: 
Dari ibnu Zurāir bahwasanya ia pernah mendengar Ali bin Abu Thalib 
berkata, Nabi saw. mengambil sutra kemudian meletakkan di sisi 
kanannya, dan mengambil emas lalu meletakkannya di kiri kirinya, 

 

4Kementrian Agama Indonesia, Alquran dan terjemah, h. 153. 

5Muḥammad Yūsuf Qarhawī, Halal dan Haram dalam Islam (Jakarta: Bina Ilmu, 1993), 

h. 110. 

6Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy’as bin Ishāk bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amar al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwud, Juz 4 (Bairūt: al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, 1431 H), h. 50. 
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kemudian bersabda: Sesungguhnya kedua benda ini haram untuk kaum 
laki-laki dari umatku. 

Rasulullah saw. bersabda: 

ثلهلمَ  ل َلْلنَّح َوحأ حل َعحلحىَذ ك ورلَأ م تّل َال حرليرلَوحالذ هحبل   7.َ)رحوحاه َالتّلّ ملذلي (ح رلّمحَللبحاس 

Artinya: 
Pakaian sutera dan emas diharamkan bagi umatku yang laki-laki dan 
dihalalkan bagi yang perempuan. 

Dari hadist di atas, diketahui bahwa emas dibolehkan bagi perempuan tapi 

tidak bagi laki-laki, baik itu emas asli atau campuran. Begitu pula dengan hukum 

pria memakai sutra dalam Islam. Namun kenyataannya di jaman sekarang, justru 

banyak laki-laki yang menggunakan emas putih sebagai perhiasan, terutama 

cincin. 

 Mengapa emas dilarang bagi laki-laki? Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa emas memiliki partikel atom yang dapat menembus kulit manusia lalu 

terakumulasi di dalam tubuh. Tumpukan atom emas di dalam tubuh yang tidak 

dapat dikeluarkan dapat menyebabkan munculnya berbagai penyakit, seperti 

Alzheimer. Wanita dapat membuang partikel atom tersebut melalui menstruasi 

sedangkan laki-laki tidak. Inilah sebabnya mengapa laki-laki tidak diperbolehkan 

memakai emas. 

 Emas putih dalam makna campuran emas dengan bahan lain tidak 

mengubah hukum memakai emas bagi laki-laki karena perubahan campuran emas 

tidak mengubah sifat emas itu sendiri sehingga tetap terlarang bagi laki-laki. 

Sedangkan emas putih yang bukan emas, seperti titanium, perak, dan bahan lain 

maka diperbolehkan untuk memakainya karena unsur aslinya sama sekali tidak 

mengandung emas. Berbeda dengan emas campuran atau emas yang disepuh yang 

memang memiliki kandungan emas walau sedikit. 

 

7Muḥammad bin ‘Īsā bin Saurah bin Mūsā al-Ḍaḥḥāq al-Tirmīżī, Sunan al-Tirmīżī, Juz 4 

(Cet II; Mesir: Perusahaan Pers Musṭafā al-Bābī al-Ḥalabī, 1395 H/ 1975 M), h. 217. 
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Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas; Bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

ََ عحلحي هلَوحسحل مح َاللهلَصحل ىَاللهَ  َعحب دلَاللهلَب نلَعحب اسٍَأحن َرحس ولح ََرحأحىََعحن  اً ََخحاتْح ََذحهحبٍََملن  ََفل ف حن حزحعحه ََرحج لٍََيحدل
: َاللهلَََفحطحرحححه َوحقحالح َرحس ول  َمحاَذحهحبح َب حع دح َيحدلهلَفحقليلحَلللر ج لل عحل هحاَفل رٍَف حيحج  َنَّح َجَح رحةٍَملن  ي حع ملد َأحححد ك م َإللَح

َطحرحححه ََ َآخ ذ ه َأحبحدًاَوحقحد  اللهلَلَح َوح :َلَح َان  تحفلع َبلهلَقحالح َخحاتْلحكح عحلحي هلَوحسحل مح:َخ ذ  َاللهلَصحل ىَصحل ىَاللهَ  رحس ول 

عحلحي هلَوحسحل محَ للم(اللهَ    8.َ)رحوحاه َمنس 

Artinya: 
Dari ‘Abdullah bin ‘Abbās; Bahwa Rasulullah saw pernah melihat sebuah 
cincin emas di tangan seorang laki-laki. Lalu beliau mencopot cincin 
tersebut dan langsung melemparnya seraya bersabda; salah seorang di 
antara kalian menginginkan bara api neraka dan meletakkannya di 
tangannya?. Setelah Rasulullah saw. pergi, seseorang berkata kepada laki-
laki itu ambilah cincin itu untuk kamu ambil manfaat darinya. Lelaki 
tersebut menjawab; Tidak, Demi Allah aku tidak akan mengambil cincin 
itu selamanya, karena cincin itu telah di buang oleh Rasulullah saw. 

 Selain hadis tersebut di atas, imam Muslim juga meriwayatkan hadist yang 

setema dalam kitab dan bab yang sama, namun dengan redaksi yang berbeda 

sebagai berikut: 

ََ ََعحن  ََعحلليلّ ََب نل :ََطحاللبٍ،ََأحبيل ََقحالح ََنْححانِل ََوحسحل محََعحلحي هلََالله ََصحل ىََاللهلََرحس ول  ََعحنل ََالت خحت مل لذ هحبل َبال َللبحاسل وحعحن 
َ يلّ َال قلرحاءحةلََوحعحنلَال قحسلّ ََفل َوحالس ج ودلَالر ك وعل َال م عحص فحرلَوحعحن  للم(.َللبحاسل   9)رحوحاه َمنس 

Artinya: 
Dari ‘Alī bin Abū Ṭhalib ia berkata; Rasulullah saw. melarangku memakai 
cincin emas, pakaian yang dibordir (disulam) dengan sutera, membaca Al-
Qur’an ketika ruku’ dan sujud, serta pakaian yang di celup warna kuning. 

 Namun penggunaan bahan apapun, walaupun itu bukanlah emas, bagi laki 

laki tetap tidak diperbolehkan digunakan dalam bentuk perhiasan karena dianggap 

menyerupai wanita. Sifat wanita kebanyakan yang memang menyukai perhiasan 

tidak diperbolehkan ditiru oleh laki-laki. Walaupun perhiasan itu bukanlah terbuat 

 

8Abū al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyaīrī al-Naisābūrī, Ṣaḥiḥ Muslim, Juz 3, h. 

1655. 

9Abū al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyaīrī al-Naisābūrī, Ṣaḥiḥ Muslim, Juz 3, h. 

1648. 
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dari emas atau bahan logam lain, hukumnya tetap tidak boleh. Bahkan Allah 

melaknatnya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbās ra. Rasulullah 

saw. bersabda:  

ََ عحلحي هلَوحسحل محَلحعحنح الن بل َصحل ىَاللهَ  اب نلَعحب اسٍَأحن َ ََعحنلَ ََال م تحشحبلّهليح ََملنح ََالرلّجحالل لنلّسحاءل ََبال َوحال م تحشحبلّهحاتل ملنح
لرلّجحاللَالنلّسحاءلَ َدحاو دحَ.َ)بال  10(رحوحاه َأحب  و 

Artinya: 
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma, dia berkata: Rasulullah saw. 
melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai 
laki-laki. 

Namun berbeda halnya jika emas ataupun emas putih digunakan dengan 

alasan kesehatan, maka hukumnya menjadi boleh. Tapi ini hanya untuk 

pengecualian yang sifatnya sangat penting. 

َ ه َأحن َطحرحفحةحَب نلَالر حْ حنلََعحب دلَعحن  َب نحَعحر فحجحةحَجحد  عحدح ََي حو محَأحن  ف ه ََق طلعحَأحس  بل َال ك لَح َأحن  فًاََفحاتَّ حذح حََوحرلقٍَملن  فحأحن تَح
َذحهحبٍَ َأحن  فًاَملن  عحلحي هلَوحسحل محَفحاتَّ حذح َدحاو دح(عحلحي هلَفحأحمحرحه َالن بل َصحل ىَاللهَ   11.َ)رحوحاه َأحب  و 

Artinya: 
Dari ‘Abdurrahman bin Tharafah bahwa kakeknya ‘Arfajah bin As’ad, 
hidungnya terpotong saat perang al-Kilab. Lalu ia membuat hidung palsu 
dari perak, tetapi justru hidungnya menjadi busuk. Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam lalu memerintahkan kepadanya (untuk membuat hidung dari 
emas), hingga ia pun membuat hidung dari emas. 

 Nabi Muhammad saw. mengizinkan Arfajah bin As’ad menggantikan 

hidungnya dengan emas agar tidak menimbulkan sakit yang lebih parah, karena 

sebelumnya pada hadis tersebut menceritakan keadaan hidungnya yang busuk 

ketika diganti dengan perak. Demikian hadis ini mengisayaratkan kemaslahan 

umat baik individu atau secara kolektif sesuai dengan kebutuhan, tanpa 

membahayakan salah satu diantaranya. 

 

10Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy’as bin Ishāk bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amar al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwud, Juz 4, h. 400. 

11Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy’as bin Ishāk bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amar al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwud, Juz 4, h. 92. 
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2. Hukum Bejana Emas Putih 

 Allah swt. menganugerahkan kepada manusia semua yang ada di muka 

bumi ini. Allah swt. tidak akan menganugerahkan kecuali yang mubah. Karena 

tidak ada anugerah dalam larangan. Sehingga semua yang diciptakan-Nya di atas 

bumi ini adalah halal untuk kita kecuali ada larangan dari Allah swt. dan Rasul-

Nya, seperti halnya bejana. Oleh karena itu semua bejana baik dari besi, tembaga, 

kuningan dan lain-lainnya halal dan mubah digunakan kecuali yang Allah swt. 

larang. Ada bejana yang diharamkan penggunaannya untuk makan dan minum 

yaitu bejana yang terbuat dari emas dan perak. Disebutkan dalam hadits 

Hudzaifah bin al-Yaman ra. Rasulullah saw. bersabda: 

َوحال فلض ةلَ َآنليحةلَالذ هحبل رحب واَفل َتحش  ََلَح ََتَح ك ل واََوحلَح ََفحإلنْ حاََصلححافلهلمحاََفل ََلَح م  رحةفل خل َالْ  ن  يحاَوحلحك م َفل رحوحاه ََ).ََالد 
 12(بُ حارليَ 

Artinya: 
Janganlah kamu minum dengan gelas (yang terbuat) dari emas dan perak, 
dan jangan pula kamu makan pada piring yang terbuat dari emas dan 
perak, karena sesungguhnya yang seperti itu adalah untuk mereka (orang 
kafir) di dunia, dan buat kamu di akhirat. 

 Hadits yang mulia ini menunjukkan larangan menggunakan bejana-bejana 

yang terbuat dari emas dan perak untuk makan dan minum. Para Ulama sepakat 

dalam mengharamkan makan dan minum menggunakan bejana emas dan perak. 

Rasulullah saw. dalam hadits Hudzaifah di atas menjelaskan sebab pelarangannya 

pada hadis yang sama yaitu pada sabda Rasulullah saw.: 

ََلَح م َفحإلنْ حاَ ن  يحاَفل َوحلحك م َالد  رحةفل خل  13(رحوحاه َبُ حارليَ ).َالْ 
 

 

12Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm bin al-Mugīrah ibn Bardizbah al-Bukhārī al-Ju’fī, 

Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz 7 (Bairūt: Dār Tawwaq al-Najāh, 1422 H), h. 39. 

13Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm bin al-Mugīrah ibn Bardizbah al-Bukhārī al-Ju’fī, 

Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz 7, h. 113. 
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Artinya: 
Karena sesungguhnya yang seperti itu adalah untuk mereka (orang kafir) 
di dunia, dan buat kamu di akhirat. 

 Pengertiannya adalah orang kafir, orang yang menggunakan bejana emas 

dan perak di dunia; karena mereka tidak memiliki agama yang melarang hal 

tersebut, sehingga kalian wahai kaum Muslimin dilarang meniru mereka dan hal 

itu untuk kalian di akhirat sebagai balasan karena kalian tidak menggunakannya di 

dunia. Bejana emas dan perak tidak diberikan pada mereka di akhirat sebagai 

balasan atas kemaksiatan mereka di dunia.  

Dalam hadis lain Abu Hurairah ra. yang diriwayatkan imam an-Nasā’i dan al-

Hāfizh Ibnu Hajar menyatakan bahwa sanadnya kuat (Isnaduhu Qawi). Dalam 

hadits itu, Rasuulullah saw. bersabda: 

َ ََمحن  ََشحرلبح ََال فلض ةلَآنليحةلََفل َوحالذ هحبل ن  يحاََفل ََفيهمحاَيشربََلََالد  رحةلَفل خل للم (.َالْ   14)رحوحاه َم س 
Artinya: 

Barangsiapa minum dari bejana perak dan emas di Dunia maka tidak 
minum dari keduanya di akhirat dan bejana ahli syurga adalah emas dan 
perak. 

Dengan alasan ini, kaum Muslimin dilarang menggunakan bejana yang 

terbuat dari emas dan perak termasuk emas putih karena hukum emas juga berlaku 

pada emas putih. 

C. Hukum Jual Beli Emas Putih 

Jual beli (al-bai’) yaitu pertukaran harta dengan harta untuk dimiliki dan 

dikuasai, atas dasar saling rida dengan cara yang diizinkan oleh syariat Islam. Jual 

beli emas berarti jual beli yang objeknya (al-ma’qū ‘alaihi) adalah emas, baik 

emas ditukarkan dengan emas, maupun emas ditukarkan dengan barang selain 

emas. Hukum yang berlaku pada emas juga berlaku pada emas putih. 

 

14Aḥmad bin ‘Alī bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalānī al-Syāfi’ī, Fatḥu al-Bārī Syarḥu 

Ṣaḥiḥ Bukhārī, juz 10 (Bairūt: Dār al-Ma’rifah, 1379 H), h. 97. 
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1. Dasar hukum jual beli emas putih 

 Emas disebutkan dalam sebuah hadis yang membahas syarat jual beli 

enam barang ribawī. Rasulullah saw. bersabda: 

ََ ََالذ هحب  لذ هحبل َملث لًََبِللث لٍَوحال فلض ة ََبال ل ملل حل رلَوحال ملل ح َبال لت م  َبال ر  لش علیرلَوحالت م  ل بْ لَّوحالش علیر َبال ل فلض ةلَوحال بْ  َبال ََبال
كَحانحَيحدًاَبليحدٍَ ئ  ت م َإلذحا َشل كَحي فح َفحبليع وا حص نحاف  َهحذلهلَالْ  ت حلحفحت  للم (.َسحوحاءًَبلسحوحاءٍَيحدًاَبليحدٍَفحإلذحاَاخ  َ 15)رحوحاه َم س 

Artinya: 
Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum kasar dengan 
gandum kasar, gandum halus dengan gandum halus, kurma dengan kurma, 
dan garam dengan garam harus sama jumlahnya (takaran dan berat) dan 
dibayar secara tunai (kontan). Jika barang tersebut berbeda jenis, maka 
juallah sekehendak kalian dengan cara tunai. 

Keenam barang itulah yang merupakan barang ribawī menurut nas dan 

ijmak.16 Enam barang ribawī tersebut adalah emas (al-żahab), perak (al-fiḍ̣̣ḍ̣̣ah), 

gandum kasar (al-bur), gandum halus (al-sya'īr), kurma (al-tamru), dan garam 

(al-milḥu). Barang ribawī yaitu barang yang jika dilakukan pertukaran antar 

barang tersebut, biasanya menjadi penyebab timbulnya riba.17 Sehingga perlu 

perincian dalam menjelaskan hukum jual beli emas ini.   

Menurut Syekh al-Tuwaijirī, riba adalah tambahan dalam jual beli dua 

barang, yang mana barang tersebut bisa menyebabkan riba. Riba adalah salah satu 

dosa besar dan hukumnya haram menurut semua agama samawi.18 Berikut ini 

adalah dalil-dalil mengenai haramnya riba:19  

 

15Abū al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyaīrī al-Naisābūrī, Şaḥīḥ Muslim, h. 744.  

16Abū Muḥammad 'Abdullah bin Aḥmad bin Muḥammad bin Qudāmah, al-Mugnī, Juz 6 

(Cet. III; Riyaḍh: Dār 'Ālim al-Kutub, 1997), h. 54. 

17Aḥmad Ifhām Sālihīn, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2010), h. 729.  

18Muḥammad bin Ibrāhīm bin 'Abdullah al-Tuwaijirī, Mausu'ah al-Fiqh al-Islāmī, Juz 3 

(Cet. I; t.t.: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 2009), h. 470. 

19Şaliḥ bin Fauzān bin 'Abdullah al-Fauzān, al-Mulakhkhaş al-Fiqhi, Juz 2, t.d., h. 33-34. 
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a) Allah swt. mengabarkan kita bahwa orang-orang yang melakukan riba 

mereka tidak berdiri dari kubur-kubur mereka ketika dibangkitkan, kecuali 

seperti berdirinya orang yang menderita penyakit ayan (epilepsi) saat 

penyakitnya kambuh. Itu semua untuk membesarkan perut-perut mereka 

karena mereka memakan riba ketika di dunia. Allah swt. juga menjanjikan 

bagi orang-orang yang kembali memakan riba setelah mengetahui haramnya 

riba, bahwa mereka adalah penduduk neraka yang kekal di dalamnya. 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 275. 

ذحَ َ ٱلۡمحسلّۚ َ ملنح ٱلش يۡطح َٰن َ ي حتحخحب ط ه َ ٱل ذلیَ ي حق وم َ كَحمحاَ إللَ  ي حق وم ونحَ َ اَ۟لَح ٱلرلّب حوَٰ ك ل ونحَ
ۡ
َللكحَََٰٰ ٱل ذلينحَيح

ر بلّهلۦََََإلنَّ حاََقحال وۤاَََ۟بلحنْ  مَۡ ملّنَ محوۡعلظحةࣱَ جحاۤءحه ۥَ فحمحنَ َ
ۚ
ا۟ ٱلرلّب حوَٰ وحححر محَ ٱلۡب حيۡعحَ ٱلِ َ  وحأحححل َ َ

ِۗ
ا۟ ٱلرلّب حوَٰ ملثۡل َ ٱلۡب حيۡع َ

َٱلن ارلَۖه مَۡفليهحاَخح َٰ َأحصۡحح َٰب  كح َٱلِ لَۖوحمحنَۡعحادحَفحأ و۟لح َٰۤٮِٕ َوحأحمۡر ه ۥَۤإللَح َف حلحه ۥَمحاَسحلحفح َللد ونحَفحٱنت حهحىَٰ
Terjemahnya: 

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian, itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba, padahal, Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu ia berhenti, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Barang siapa mengulangi, mereka kekal di dalamnya.20 

b) Allah swt. menghilangkan keberkahan harta yang mengandung riba, 

meskipun harta pelaku riba tersebut banyak, namun keberkahannya musnah, 

tidak ada kebaikan di dalam hartanya. Sesungguhnya harta tersebut adalah 

malapetaka bagi pemiliknya, lelah di dunia dan mendapat azab di akhirat, dan 

tidak pula mendapat manfaat dari hartanya. Sebagaimana firman Allah swt. 

Dalam Q.S. al-Baqarah/2:276, 

كَحف ارٍَأحثليمٍَيََۡ كَ ل  َيُ لب  لَح َوحٱلِ َ 
قح َٰتلِۗ اَ۟وحي  رۡبلیَٱلص دح ٱلرلّب حوَٰ  ححق َٱلِ َ 

Terjemahnya: 

 

20Kementrian Agama Indonesia, Alquran dan terjemah, h. 47.  
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Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergeliman dosa.21 

c) Rasulullah saw. melaknat pemakan riba, yang memberi riba, penulisnya, dan 

dua saksinya, sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan dari Jabir ra.: 

.ََاءنَوحَسحَََمَ :َلَحنَالحَقحَ.َوحَهلَيَ دحَاهلَشحَوحَََهنَبحَاتلَكحوَحَََهَ لحَكلَو مََ َوحَباحَالرلَََّلحَكلَآََمحَلَ سحَوحَََهلَي لَحَعحَََىَاللهنَلَ صحَََاللهلَََلَ وَ سَ رحَََلحعحنحَ
للم ( 22َ)رحوحاه َم س 

Artinya: 
Rasulullah saw. melaknat pemakan riba, yang memberi riba, penulisnya, 

dan dua saksinya. Beliau berkata: "Mereka semua sama".  

Kesimpulannya, jual beli emas ataupun emas putih secara umum 

hukumnya mubah (boleh) sebagaimana jual beli biasa. Namun, perlu perhatian 

lebih pada transaksinya agar tidak terjadi riba, karena emas maupun emas putih 

merupakan salah satu barang ribawī. 

2. kaidah-kaidah riba pada jual beli emas 

Dalam bertransaksi dengan aşnaf al-riba harus memperhatikan kaedah-

kaedah riba, karena apabila tidak memperhatikannya akan terjatuh pada transaksi 

riba. Adapun kaedah-kaedah dalam bertransaksi dengan barang-barang ribawi, 

baik itu emas, perak, ataupun uang kertas, uang elektronik, dan gandum, terigu, 

kurma, garam, ataupun beras dan jagung adalah sebagai berikut:23 

a. Tukar-menukar dua barang ribawi dengan jenis yang sama seperti emas ditukar 

dengan emas atau mata uang rupiah ditukar dengan rupiah, maka syarat sah 

dalam akad jual beli ini ada dua, yang pertama harus sama takaran atau 

nilainya dan yang kedua harus kontan sebelum berpisah dari majelis akad. 

 

21Kementrian Agama Indonesia, Alquran dan terjemah, h. 47.   

22Abū al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyaīrī al-Naisābūrī,  Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 3, h. 

1219. 

23Khaerul Aqbar dkk., “Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam Perspektif 

Usul Fikih.” NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol 7, No. 1 (2021): h. 20-37. 
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Contohnya: membeli emas tua l gram dengan emas baru 1 gram pula, atau Rp. 

10.000 uang kertas dengan 10 buah uang koin pecahan Rp. 1.000. Apabila 

syarat pertamnya yaitu takarannya sama tidak terpenuhi maka jadi riba al-faḍl, 

dan jika syarat yang kedua tidak terpenuhi yaitu secara kontan maka jadi riba 

al-nasiah, dan jika kedua syaratnya tidak terpenuhi, maka transaksinya jadi riba 

al-faḍl al-nasi'ah. 

b. Tukar-menukar dua barang ribawi yang berbeda jenis tapi sama ‘illat-nya, 

seperti tergiu ditukar dengan gandum, atau emas ditukar dengan perak, atau 

emas ditukar dengan uang rupiah, atau uang rupiah dengan uang dollar. Maka, 

untuk sahnya transaksi tersebut harus terpenuhi satu syarat saja yaitu kontan 

sebelum berpisah dari majelis akad, dan tidak dipersyaratkan harus sama 

nominal atau takarannya. Contohnya, membeli emas batangan 1 gram dengan 

uang Rp. 700.000, maka syaratnya harus kontan sebelum berpisah dari majelis 

akad, yaitu pembeli menyerahkan uangnya kontan dan penjual menyerahnya 

emasnya saat itu juga. Apabila tidak terpenuhi satu syarat tersebut yaitu kontan 

atau tunai maka jadilah transaksi tersebut riba al-nasi'ah dan tidak terdapat 

pada bentuk transaksi tersebut riba al-faḍl. 

c. Tukar-menukar dua barang ribawi yang berbeda jenisnya dan juga ‘illat-nya, 

seperti kurma ditukar dengan emas, atau terigu ditukar dengan uang rupiah. 

Maka sahnya transaksi tersebut tidak dipersyaratkan kontan (saling terima 

barang) dan sama takaran atau nilainya. Contohnya, membeli 1 kilogram 

kurma dengan uang Rp.100.000 secara kontan ataupun tidak maka tidak 

terdapat riba al-nasi'ah maupun riba al-faḍl pada transaksi tersebut. 

d. Tukar-menukar barang ribawi dengan barang yang bukan ribawi, seperti mobil 

ditukar dengan uang rupiah atau rumah ditukar dengan emas. Maka sahnya 

transaksi tersebut tidak dipersyaratkan kontan (saling terima barang) dan sama 
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takaran atau nilainya. Contohnya, membeli mobil dengan harga Rp. 

100.000.000 secara kontan ataupun tidak maka tidak terdapat riba al-nasi'ah 

maupun riba al fadl pada transaksi tersebut. 

e. Tukar-menukar dua barang yang keduanya bukan ribawi, seperti jam tangan 

ditukar dengan handphone, atau mobil tua dengan motor baru. Maka sahnya 

transaksi tersebut tidak dipersyaratkan kontan (saling terima barang) dan sama 

takaran atau nilainya. Transaksi seperti ini baik secara kontan ataupun tidak 

maka tidak terdapat riba al-nasi'ah maupun riba al-faḍl pada transaksi tersebut. 

3. Jual beli emas putih dengan selain barang ribawī 

Pada zaman sekarang, emas tidak lagi ditukarkan dengan barang, 

melainkan ditukar dengan uang. Namun, uang tidak termasuk dari enam barang 

ribawi yang disebutkan di dalam nas. 

 Para ulama berbeda pendapat mengenai jual beli selain enam barang 

ribawi yang disepakati. Ada dua pendapat dalam masalah ini:24 

a. Sebagian ulama (di antaranya adalah Ahlu Ẓāhir) 

  Mereka berpendapat bahwa larangan penambahan (al-tafāḍ̣̣ul) pada jual 

beli barang sejenis hanyalah pada enam barang ribawī saja, adapun selainnya 

tidak terlarang penambahan pada jual beli barang sejenis. Begitu pula larangan 

penundaan (al-nasā') hanya untuk jual beli enam barang ribawī saja, baik jual beli 

sejenis ataupun tidak sejenis. 

Mereka menjadikan larangan yang berhubungan dengan keenam barang 

ribawī termasuk dalam bab al-khāṣ̣̣ urīda bihi al-khāṣ̣̣ (perkataan khusus yang 

dimaksudkan untuk sesuatu yang khusus). 

b. Jumhur fukaha berbagai negeri 

 

24Abū al-Walīd Muḥammad bin Aḥmad bin Muḥammad bin Aḥmad bin Rusyd, Bidāyah 

al-Mujtahdī wa Nihāyah al-Muqtaṣid, Juz 3, t.d., h. 155. 
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Adapun jumhur fukaha, mereka menjadikan hal tersebut termasuk dalam 

bab al-khāṣ urīda bihi al-'ām (perkataan khusus yang dimaksudkan untuk sesuatu 

yang umum). Artinya, mereka menganggap bahwa larangan penambahan dan 

penundaan, tidak hanya terbatas pada enam barang yang disebutkan dalam nas itu 

saja. Jumhur fukaha yang berpendapat bahwa larangan penambahan dan 

penundaan bukan hanya pada enam barang ribawī, berbeda pendapat mengenai 

makna al-'am (umum) dalam memahami ilat larangan al-tafadul dan larangan al 

nasa' pada barang-barang tersebut.  

Ada dua pokok bahasan dalam hal ini, yaitu ilat riba pada emas dan perak, 

dan ilat riba pada empat barang lainnya. 

a) Ilat riba pada emas dan perak.25 

Ilat riba untuk emas dan perak adalah satuan berat dan sama jenisnya. Ini 

merupakan pendapat mazhab Hanafi dan Hambali. Dalil dari pendapat ini adalah 

hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. dan Abū Sa'īd al Khudrī ra. 

ت حع محلحه َعحلحىَخحي بْححَ َفحاس  حن صحارلي  َالْ  َعحدليٍّ َأحخحاَبحنِل عحلحي هلَوحسحل مح،َب حعحثح َالِ لَصحل ىَاللهَ  رٍََأحن َرحس ولح ،َف حقحدلمحَبلتحم 
َجحيلّدًاََََ-جحنليبٍََ لحمحةح:َي حع نِل َاب ن َمحس  عحلحي هلَوحسحل مح:ََََ-قحالح َالِ لَصحل ىَاللهَ  َلحه َرحس ول  ََف حقحالح ََأحك ل  خحي بْححََتْح رل
ا؟ََ :ََهحكحذح ،ََقحالح ََوحالِ لََلَح ََيَح ََالِ ل،ََرحس ولح ََالص اعحََلحنحش تّحليََإلنَّ  ل لص اعحي  ََبال ،ََملنح عل ََالْ حم  ََف حقحالح الِ لَصحل ىََرحس ول 

ا،َوحَ َهحذح ملن  بلثحمحنلهلَ تّح واَ بليع واَهحذحاَوحاش  َ أحو  ملث لًََبِللث لٍ،َ َ عحل وا،َوحلحكلن  ت حف  َ عحلحي هلَوحسحل مح:َلَح ال مليزحانَ اللهَ  َ ََكحذحللكح
للم (   26)رحوحاهنَمنس 

Artinya: 
Rasulullah saw. mengutus seorang dari Bani 'Adī al-Anṣārī untuk bekerja 
di Khaibar. Lalu ia datang dengan membawa kurma yang bagus, maka 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya: "Apakah semua kurma di Khaibar 
seperti ini?" dia menjawab: "Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami membeli kurma satu ṣā' dengan dua ṣā' kurma yang 
terkumpul", lalu Rasulullah saw bersabda: "Jangan lakukan itu, tetapi 

 

25Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XVII; Bogor: P.T. 

Berkat Mulia Insani, 2017), h. 540-546. 

26Abū al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyaīrī al-Naisābūrī,  Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 3, h. 

680. 
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tukarlah dengan ukuran yang sama, atau juallah dulu kurmamu dan belilah 
dengan uang tersebut kurma yang bagus. Dan begitulah timbangannya".  

Hadis ini menunjukkan bahwa riba dalam komoditas kurma dikaitkan 

dengan timbangan dan bila dikaitkan dengan timbangan maka timbangan dapat 

dijadikan ilat. Emas dan perak di waktu itu merupakan komoditas yang satuannya 

adalah timbangan, maka timbangan dapat dijadikan ilat riba untuk komoditas ini. 

Konsekuensinya adalah uang kartal dewasa ini tidak dapat dianalogikan dengan 

emas dan perak karena uang kartal dihitung berdasarkan nominal yang tertera 

pada lembarannya dan tidak dihitung dengan berdasarkan timbangan (berat). 

 Ilat riba untuk emas dan perak adalah dominasi sebagai alat tukar (galabah 

al-samaniyah). Ini merupakan pendapat mazhab Syafii dan Maliki. Maksud dari 

ilat ini bahwa emas dan perak saja yang merupakan komoditas riba karena emas 

dan perak dapat diterima sebagai alat tukar di seluruh negeri. Berbeda halnya 

dengan uang fulus (yang terbuat dari tembaga atau nikel), karena sekalipun fulus 

menjadi alat tukar di sebagian tempat seperti di Khurasan, akan tetapi hanya 

menjadi alat tukar dominan di negeri tersebut dan tidak diterima sebagai alat tukar 

di negeri lainnya, oleh karena itu, para ulama mazhab Syafii dan Maliki 

berpendapat bahwa fulus bukanlah moditas riba. Konsekuensi dari pendapat ini 

adalah tidak adanya riba dan zakat pada fulus. 

b)  Ilat riba pada gandum halus, gandum kasar, kurma, dan garam. 

Mālikiyyah berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada empat 

barang selain emas dan perak adalah makanan pokok yang disimpan, sedangkan 

ilat larangan penundaannya adalah makanan, bisa disimpan, dan ketidaksamaan 

jenis. Sehingga apabila pertukaran yang berbeda jenisnya maka boleh ada 

tambahan, namun tidak boleh ada penundaaan serah terima. Begitu pula boleh 

melakukan penambahan pada pertukaran makanan yang tidak bisa disimpan, 

namun tidak boleh ada penundaan serah terima. 
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 Syāfi'iyyah berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada empat 

barang selain emas dan perak adalah makanan dan sama jenis, sedangkan ilat 

larangan penundaan adalah makanan dan tidak sama jenis. Hanafiyyah 

berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada enam barang ribawī adalah 

ditakar atau ditimbang, dan sama jenisnya. Sedangkan ilat larangan penundaan 

adalah perbedaan jenis.27 

 Ṣālih al-Fauzan menyebutkan, ilat pada barang selain emas dan perak 

adalah sesuatu yang ditakar atau ditimbang, juga merupakan makanan. Sehingga 

hukumnya dikiaskan dengan yang memiliki ilat yang sama, yakni termasuk 

barang yang ditakar atau ditimbang serta sesuatu yang dimakan, diharamkan pada 

barang-barang tersebut riba al-faḍ̣̣lu. Jika ilatnya sama, namun jenisnya berbeda 

maka dilarang penundaan dan dibolehkan penambahan. Adapun jika berbeda ilat 

dan jenisnya, maka dibolehkan penambahan dan penundaan.28 

 Kesimpulannya, barang ribawī memilik ilat yang dapat dikiaskan dengan 

selain enam barang yang disebutan dalam nas. Sehingga, ada barang lain yang 

juga bisa terjadi riba pada jual belinya. 

4. Syarat sah jual beli emas putih 

Syarat-syarat jual beli emas putih tidak berbeda dengan jual beli secara 

umum dalam Islam, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar tidak 

terjadi riba dalam jual beli emas dan emas putih. Dalam tukar menukar enam 

barang ribawī, ada tiga kemungkinan yang terjadi:29 

1. Menukar harta riba dengan harta riba sejenis. 

 

27Abū al-Walīd Muḥammad bin Aḥmad bin Muḥammad bin Aḥmad bin Rusyd, Bidāyah 

al-Mujtahdī wa Nihāyah al-Muqtasīd, Juz 3, h. 155-156. 

28Ṣaliḥ bin Fauzān bin 'Abdullah al-Fauzān, al-Mulakhkhaṣ al-Fiqhi, Juz 2, h. 38-39. 

29Erwandi Tarmīzī, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 536-537.  
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Contohnya: emas ditukar dengan emas, kurma ditukar dengan kurma. 

Untuk keabsahan akad ini, dibutuhkan dua syarat: 

Ukuran keduanya harus sama, berat (jika satuan barang berdasarkan 

timbangan) atau volume (jika satuan barangnya berupa liter) haruslah sama. Serah 

terima kedua barang harus tunai di majelis akad. Tidak boleh 10 gram emas 

Singapura diterima sekarang dan 10 gram emas Jakarta diserahkan besok. Jika 

syarat pertama tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba al-faḍlu dan jika syarat 

kedua tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba al-nasīah dan jika kedua syarat 

tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba al-faḍlu-al-nasīah. 

2. Menukar harta riba dengan harta riba yang tidak sejenis tapi satu ilat. 

Contohnya: menukar kurma dengan gandum, menukar emas dengan perak. Untuk 

keabsahan akad ini dibutuhkan satu syarat saja, yaitu serah terima kedua barang 

harus tunai dan tidak disyaratkan ukurannya sama. 

Menukar 1 gram emas dengan 20 gram perak boleh dengan syarat harus 

tunai, yaitu barang diserah-terimakan di majelis akad. Tidak boleh menukar 1 

gram diterima sekarang dan 20 gram perak diserahkan pada keesokan harinya. 

Akad ini disebut riba al-nasīah. Begitu juga boleh menukar 20 kg gandum dengan 

5 kg kurma tunai, barang diserahterimakan di majelis akad. Tidak boleh menukar 

10 kg gandum diterima sekarang dan 5 kg kurma diserahkan pada keesokan 

harinya. Akad ini disebut riba al-nasiāh. 

3. Menukar harta riba dengan harta ribayang tidak sejenis dan tidak satu ilat. 

Contohnya: menukar kurma dengan emas. Dalam akad ini, tidak ada 

persyaratan harus samaukurannya dan juga tidak disyaratkan tunai. Maka boleh 

menukar 1 gram emas dengan 10 kg kurma tidak tunai dengan cara emas 

diserahkan di majelis akad dan kurma diserahkan pada keesokan harinya. 

D. Hukum Zakat Emas Putih 
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  Zakat emas, perak, atau logam mulia adalah zakat yang dikenakan atas 

emas, perak dan logam mulia lainnya yang telah mencapai nisab dan haul. Dalil 

mengenai kewajiban zakat atas emas atau perak ini ada dalam Al-Quran Q.S. at-

Taubah/9: 34. 

ابٍَأحلليمَ  رۡه مَبلعحذح َٱلِ لَف حبحشلّ َي نفلق ونْححاَفلیَسحبليلل َوحٱلۡفلض ةحَوحلَح َيحكۡنلز ونحَٱلذ هحبح  وحٱل ذلينح
Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidak menginfakkannya 
dijalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapatkan) azab yang pedih.30 

Kewajiban zakat emas dan perak juga didasari dari beberapa hadits 

lainnya, salah satunya adalah hadits riwayat Abū Dāud rahimahullah: 

ي حَ ءنَ َشحي  َعحلحي كح فحفليهحاَخَح سحة َدحرحاهلمح،َوحلحي سح َ، عحلحي  هحاَال حو ل  َ ملائ حتحاَدلر هحمٍ،َوحححالح َ َلحكح كَحانحت  ََفحإلذحا َفل ع نِل
ََ ََالذ هحبل ََححتّ  ََيحك ونح ََلحكح ر ونح ََعلش  ََدلينحاراً، فحفليهحاََفحإلذحا َ، ال حو ل  عحلحي  هحاَ َ وحححالح دلينحاراً،َ ر ونحَ َعلش  لحكح كحانحَ

َذحللكحَ سحابل َدلينحارٍ،َفحمحاَزحادح،َفحبلحل َدحاوندح(َنلص ف    31)أحب نو 

Artinya: 
Jika engkau memiliki perak 200 dirham dan telah mencapai haul (satu 
tahun), maka darinya wajib zakat 5 dirham. Dan untuk emas, anda tidak 
wajib menzakatinya kecuali telah mencapai 20 dinar, maka darinya wajib 
zakat setengah dinar, lalu dalam setiap kelebihannya wajib dizakati sesuai 
prosentase-nya.  

Melalui hadits tersebut dapat di pahami bahwa zakat emas dan perak wajib 

dibayarkan ketika sudah mencapai nishab dan telah melewati masa haul. Dan dari 

hadits ini pula dapat dipahami bahwa zakat yang dikeluarkan adalah 2,5 persen 

dari aset emas dan perak yang dimiliki. Sebab, 5 dirham adalah 2,5 persen dari 

200 dirham, begitu pula setengah dinar adalah 2,5 persen dari 20 dinar. Adapun 

mengenai zakat perak, sebagaimana disebutkan di atas, bahwa tidak ada zakat 

 

30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 192. 

31Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy’as bin Ishāk bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amar al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwud, Juz 4, h. 100. 
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pada perak hingga berjumlah lima auqiyah. Satu auqiyah = 40 dirham. Sehingga 

kalau 5 auqiyah = 200 dirham. 

Kewajiban membayar zakat juga ditegaskan Allah dalam Al-Qur’an Q.S. 

ar-Rūm/30: 39. 

أحمۡوحَ فلیَۤ ب  وحاَ۟
ۡ للّیرح رلّبࣰاَ ملّنَ ت مَ ءحات حي ۡ ٱلِ لََََللَ اوحمحاَۤ ت رليد ونحَوحجۡهحَ َ ة  ملّنَزحكحوَٰ ت مَ

ءحات حي ۡ علندحَٱلِ لَۖوحمحاَۤ ي حرۡب واَ۟ َ فحلَح َ ٱلن اسل
َه م َٱلۡم ضۡعلف ونحَ كح  فحأ و۟لح َٰۤٮِٕ

Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya).32 

Berikut adalah syarat emas putih yang wajib dizakati:33 

a. Milik sendiri, artinya kepemilikan atas emas putih tersebut dimiliki secara 

sempurna dan sah, bukan pinjaman atau milik orang lain. 

b. Sampai haulnya, artinya emas putih tersebut sudah tersimpan selama satu tahun 

berjalan. 

c. Sampai nisabnya, artinya emas putih yang dimiliki sudah mencapai batasnya 

untuk dikategorikan sebagai harta yang wajib dizakati. Untuk nisab zakat emas 

putih sama dengan nisab zakat emas pada umumnya.35 

Muncul pertanyaan bahwa apakah emas putih dalam bentuk perhiasan juga 

wajib dizakati? Para ulama berselisih pendapat mengenai apakah ada zakat pada 

perhiasan emas dan perak. Ada dua pendapat dalam masalah ini. Jumhur 

(mayoritas ulama) berpendapat tidak ada zakat dalam perhiasan emas. Di antara 

dalil yang digunakan adalah, 

 
32Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 408. 

33Baznas, “Zakat Emas dan Perak”. Situs Resmi Baznas.go.id. 

https://Baznas.go.id/zakatemas (18 Juni 2022). 

35Abū Zubair al-Hawārī, Zakat Emas Putih. https://youtu.be/k44bGpLSeek (17 Juni 

2022). 

https://baznas.go.id/zakatemas
https://youtu.be/k44bGpLSeek%20(17
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َزحكحاةنَ َال  للىلّ َفِل  36)الشيخَالْلبانِ(.لحي سح
Artinya: 
  Tidak ada zakat pada perhiasan. 

Namun hadits ini adalah hadits yang batil jika disandarkan pada Nabi saw. 

Yang tepat, hadits ini hanyalah hadits mauqūf (hanya disandarkan kepada sahabat 

Nabi), yaitu perkataan sahabat Jābir. Dan Ibnu ‘Umar juga memiliki perkataan 

yang sama, yaitu tidak ada zakat pada perhiasan. Sedangkan ulama lainnya 

berpendapat bahwa emas dan perak wajib dizakati ketika telah mencapai haul dan 

nisab, baik berupa perhiasan yang dikenakan, yang sekedar disimpan atau sebagai 

barang dagang.37 

Dalil umum dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda: 

َمحاََ ََملن  بل َذحهحبٍََصحاحل َفلض ةٍ،ََوحلَح َلحه َصحفحائلح ََلَح كَحانحَي حو م َال قليحامحةل،َص فلّححت  َإلذحا ي  ؤحدلّيَملن  هحاَححق هحا،َإللَ 
ََ رل َنَّح رٍ،َفحأ حْ ليحَعحلحي  هحاَفل َنَّح ََملن  َلحه ،َفل َأ عليدحت  ب حرحدحت  كَ ل محاَ ر ه ، وحظحه  وحىَبِلحاَجحن  ب ه َوحجحبلين هَ  ف حي ك  جحهحن مح،َ

الْ حن ةلَ َ إللَح إلم اَ فحیرححىَسحبليلحه ،َ ال علبحادل،َ َ ح بحي  ي  ق ضحىَ َ َسحنحةٍ،َححتّ  أحل فح َ يح ملق دحار ه َخَح سل ََي حو مٍَكحانحَ إللَح وحإلم اَ َ،
للمَ )َ.الن ارلَ 38َ(رحوحاهنَمنس 

Artinya: 
Siapa saja yang memiliki emas atau perak tapi tidak mengeluarkan 
zakatnya melainkan pada hari kiamat nanti akan disepuh untuknya 
lempengan dari api neraka, lalu dipanaskan dalam api neraka Jahannam, 
lalu disetrika dahi, rusuk dan punggungnya dengan lempengan tersebut. 
Setiap kali dingin akan disepuh lagi dan disetrikakan kembali kepadanya 
pada hari yang ukurannya sama dengan lima puluh ribu tahun. Kemudian 
ia melihat tempat kembalinya apakah ke surga atau ke neraka. 

Dalil dari Amr bin Syu’aib dari bapak dari kakeknya, 

 

36Abū Mālik Kamāl bin al-Sayyid Sālim, Ṣaḥih ̣̣̣̣ Fiqh al-Sunnah, Juz 4 (Mesir: al-

Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003), h. 24. 

37Musṭafā al-Adāwī, Jāmi’ Ahkām min Nisāi, Juz 2 (Saudī ‘Arabia: Dār Ibnu Qoyyim dan 

Dār Ibnu ‘Affan, t.th.). h. 144. 

38Abū al-Ḥasan Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Qusyaīrī al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2, h. 

680. 
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تحَ اب  نحتلهحاَمحسحكح يحدلَ َ اب  نحةنَلَححاَوحفل عحلحي هلَوحسحل محَوحمحعحهحاَ َ الِ  الِ لَصحل ىَ َ َرحس ولح أحتحت  ام رحأحةًَ ََأحن َ َملن  غحلليظحتحانل َ انل
َ َلَح اَقحالحت  َلَححاَأحت  ع طليحَزحكحاةحَهحذح رٍََذحهحبٍَف حقحالح َنَّح وحارحي نلَملن  بِللمحاَي حو محَال قليحامحةلَسل َالِ َ  َي سحولّرحكل َأحن  َأحيحس ر كل قحالح

وحجحلَ  َ عحز  لِل لَ هَ حاَ َ وحقحالحت  وحسحل محَ عحلحي هلَ َ الِ  صحل ىَ َ لّ الن بل َ إللَح فحأحل قحت  ه محاَ فحخحلحعحت  ه محاَ َ ََوحللرحس وللهلَََقحالح )أحب  و  َ.
 39دحاو دحَ(

Artinya: 
Ada seorang wanita yang datang kepada Rasulullah bersama anak 
wanitanya yang di tangannya terdapat dua gelang besar yang terbuat dari 
emas. Maka Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah engkau sudah 
mengeluarkan zakat ini?” Dia menjawab, “Belum.” Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam lantas bersabda, “Apakah engkau senang kalau nantinya 
Allah akan memakaikan kepadamu pada hari kiamat dengan dua gelang 
dari api neraka.” Wanita itu pun melepas keduanya dan memberikannya 
kepada Rasulullah seraya berkata, “Keduanya untuk Allah dan Rasul Nya. 

Pendapat yang terkuat adalah tetap adanya zakat pada perhiasan. Inilah 

pendapat yang lebih hati-hati dan terlepas dari perselisihan yang kuat dalam hal 

ini. Juga ada dalil umum dan khusus yang mendukung hal ini. Adapun berbagai 

dalil yang dikemukakan oleh ulama yang tidak mewajibkan boleh jadi dari hadits 

yang lemah atau hanya perkataan sahabat. Padahal perkataan sahabat tidak bisa 

jadi hujjah (dalil pendukung) ketika bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits 

yang sahih.40 

E. Pandangan Ulama Terhadap Emas Putih 

Banyak fatwa yang disampaikan para ulama tentang emas putih, yang jika 

perhatikan, jawaban dari fatwa-fatwa itu berputar pada satu pertanyaan: apa 

hakekat emas putih? Apa kandungan dari emas putih itu? 

 

39Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy’as bin Ishāk bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amar al-Azdī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwud, Juz 2, h. 95. 

40Abū Mālik Kamāl bin al-Sayyid Sālim, Sahih Fiqh al-Sunnah, Juz 2, h. 23-26. 
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Dengan mengacu pada jawaban ini, mereka menyimpulkan hukum yang 

berlaku untuk emas putih. Apakah dia digolongkan sebagaimana emas, ataukah 

logam lain yang bukan emas, meskipun masyarakat menyebutnya emas putih.41 

1. Fatwa al-Lajnah al-Dāimah 

Sudah tersebar di sebagian orang khususnya pria penggunaan emas yang 

disebut “emas putih”. Emas putih tersebut digunakan sebagai jam tangan, cincin 

atau pena. Orang-orang yang menjual emas semacam ini atau yang pakar 

perhiasan mengatakan bahwa emas putih adalah emas kuning seperti yang kita 

kenal. Emas tersebut dicampur dengan logam tertentu (sekitar 5-10%) yang 

merubah warnanya dari warna kuning emas menjadi putih atau bisa pula menjadi 

warna lainnya sehingga ia seperti menjadi logam lain. Emas ini sering digunakan 

akhir-akhir ini dan menjadi rancu akan hukumnya pada kebanyakan orang.  

Kemudian al-Lajnah al-Dāimah menjawab mengenai hal tersebut. 

َالت َ  َتَح رليمل َأحح كحاملهلَملن  َيَح ر ج َعحن  َبلغحیر لهلَلَح َإلذحاَخ للطح ،َفحإلن َالذ هحبح كَحانحَال وحاقلع َمحاَذ كلرح َإلذحاَبليعحَإلذحا فحاض لل
ن  ق ودٍَوحرلق  ي ةٍ،َوحَ َ أحو  بلفلض ةٍَ بليعٍَ َ أحو  هلَ ن سل بليعحَبِلل ،َسحوحاءنَ للسل ال محج  َ َفل الت  قحاب ضل َ هلَوحو ج وبل ن سل هلََبِلل ل ب سل تَح رليمَ 

حح كحَ َالْ  َتلل كح َيَ  رلج ه َعحن  َلَح بًاَأحب  يحضح مليحتلهلَذحهح وحتحس  َملن هَ  حوحانِل حاذلَالْ  َاتَّلّ َوحتَح رليمل  42املَعحلحىَالرلّجحالل
Artinya: 

“Jika realitanya seperti yang kalian ceritakan, maka emas putih semacam 
itu (yang merupakan hasil campuran dengan logam lain) memiliki hukum 
sebagaimana emas kuning. Karenanya hukum emas tersebut tidaklah 
keluar dari pengharaman riba fadhl (artinya tidak boleh lebih bila ditukar 
sejenis, yaitu ketika ditukar emas dan emas walau beda kadar) dan wajib 
diserahkan tunai dalam satu majelis ketika ditukar dengan sesama emas, 
atau ditukar dengan perak atau uang kertas. Emas putih juga tidak boleh 
digunakan oleh pria (sebagaimana emas kuning). Dan tidak boleh pula 
menggunakan bejana dari emas putih. Jadi penamaannya dengan emas 
putih tidaklah mengeluarkan dari hukum tersebut (artinya sama hukumnya 
dengan emas kuning karena ada campuran emasnya)”. 

 

41Konsultasi Syariah, Hukum Emas Putih. Situs Resmi Konsultasisyariah.com. 

https://konsultasisyariah.com/22157-hukum-emas-putih.html (22 Juni 2022). 

42Al-lajnah al-Dāimah Lilbuhūs al-‘Ālamiyyah wal Iftāi, Fatāwā al-lajnah al-dāimah, Juz 

26 (Riyādh: Idrārah al-Buhūs al-‘Ālamiyyah wal IftāI, 1431 H/2010 M), h. 61. 

https://konsultasisyariah.com/22157-hukum-emas-putih.html
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2. Fatwa Syabakah Islamiyah 

Tidak jauh beda dengan fatwa sebelumnya, Lembaga Fatawa Syabakah 

Islamiyah menjelaskan bahwa hukum emas putih kemballi kepada kandungan 

emas itu, 

ََ لذ هحبل َوحمحاَي سحم ىَبال .َوحإلن  محَالذ هحبل حن ه َيح خ ذ َح ك  َل ب س ه .َلْل كَحانحَذحهحبًاَححقليقليًّاَم نلعحَلللر ج لل َإلن  حب  يحضل الْ 
محَالش ر عليَ  َي  غحیرلّ َال  ك  مليحتلهلَذحهحبًاًَلَح َعحلحىَتحس  ح َالن اسل َوحاص طللَح   كحانحَغحیر حَذحهحبٍَجحازح

Artinya: 
“Apa yang saat ini disebut emas putih, jika itu berupa emas asli maka 
kaum laki-laki tidak boleh memakainya, karena hukumnya sama denagan 
emas. Jika unsur pembentuknya bukan emas, boleh; sementara itu, istilah 
masyarakat yang menyebutnya emas tidak mengubah hukum syar’I”. 
(Fatawa Syabakah Islamiyah, no. 10791). 

3. Keterangan dari Syaikh Abū Sa’id al-Jazairī 

  Beliau seorang ulama di Aljazair. Ketika beliau ditanya tentang hukum 

emas putih bagi laki-laki, beliau menjawab, 

َيَح وزَ  حص فحر فحلَح َالْ  َالذ هحبل َم كحولّنَّحتل َن حف سل َم كحولّنًََّملن  حب  يحض  َالْ  كَحانحَالذ هحب    إلذحا
Artinya: 

Jika unsur pembentuknya emas putih itu sama unsur-unsur pembentuk 
emas kuning maka tidak boleh dipakai kaum laki-laki. 

ََ َم كحو نًََّملن  حبحض  َالْ  َالذ هحب  كَحانحَذحللكح َل ب س ه ََوحأحم اَإلذحا َلللر ج لل حص فحرلَ,َفحإلن ه َيَح وز  َالْ  َالذ هحبل غحیر لَم كحولّنَّحتل
ملَ تحس  .وحملث ل َ وحدلَ حس  الْ  َ لذ هحبل بال َ ال بلتّ  ولل مليحةلَ تحس  ملث ل َ َ, َ حب  يحضل الْ  َ لذ هحبل بال ملي حت ه َ تحس  َ تحض ر  َ وحلَح الث  ر وحةلَ,َ يحةلَ

ل حقحائلقلَ حسَ حاءلَدحائلمًاَ.بحل َبال لْ  َال علبْ حة َبال حخ ضحرلَ.َف حلحي سحت  َالْ  لذ هحبل  43الزلّرحاعلي ةلَبال

Artinya: 
Namun jika unsur pembentuk emas putih itu berbeda dengan unsur 
pembentuk emas kuning maka boleh dipakai oleh laki-laki dan tidaklah 
mengapa benda tersebut disebut emas putih sebagaiman minyak bumi 
disebut emas hitam dan hasil pertanian disebut emas hijau. Tolak ukur 
penilaian tidaklah selalu dengan nama namun dengan realita senyatanya. 

 

43Abū Sa’īd, “Fatāwī”. Situs Resmi Abusaid.net. http://www.abusaid.net/fatawi-

sites/339.htmlArtikel (22 Juni 2022). 

http://www.abusaid.net/fatawi-sites/339.htmlArtikel
http://www.abusaid.net/fatawi-sites/339.htmlArtikel
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Sebagian ulama menjelaskan bahwa emas memiliki warna kuning 

kemerahan. Sehingga sebagian orang menyebutnya emas merah. 

 Syaikh Abdurrahman bin Fahd al-Wada’an menulis satu risalah khusus 

tentang hukum emas putih. Beliau banyak menyebutkan penjelasan dari para 

pakar ilmu tentang logam dan mineral. Diantara kesilpulan yang beliau 

sampaikan, 

َإللحي هلَمحوحَ َي ضحاف  َقحد  َأحص للهل،َلحكلن  َفل َأحب  يحض  َي وجحد َذحهحبن ،َوحلَح َالل و نل َأحص للهلَأحص فحر  َفل اد َت حغحیرلّ ََأحن َالذ هحبح
َيَ  لحط َبِلحاَ َال محاد ةلَال تِل ،َبِلحسحبل َغحیر حَذحللكح ،َأحو  َأححْ حرح ،َأحو  حص فحرل،َف حيحك ون َأحب  يحضح   لحو ن ه َالْ 

Artinya: 
Kesimpulannya bahwa emas aslinya berwarna kuning, dan tidak dijumpai 
emas yang asalnya berwarna putih. Akan tetapi dicampuri logam lain, 
sehingga mengubah warna emas dari kuning menjadi putih, atau merah, 
atau warna lainnya, sesuai bahan yang ditambahkan ".44 

 

 

44Muḥammad Saliḥ al-Munajjid, Islāmu Suāl wal Jawāb, Juz 5 (disalin dari internet 15 

November 2009 M), h. 7719. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bagian akhir dari skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian. 

Pertama, emas adalah perhiasan yang umum dipakai oleh kaum 

perempuan untuk mempercantik penampilan. Hukum dasar memakai emas dalam 

fikih Islam adalah mubah (dibolehkan). Namun hukumnya dapat berubah 

tergantung situasi dan kondisinya. Berbeda dengan kaum laki-laki, memakai emas 

tidak diperbolehkan dalam Islam. Mengutip buku ringkasan Fiqh Islam Ibadah 

dan Muamalah oleh saleh bin Fauzān, para ulama sepakat mengharamkan emas 

baki kaum laki-laki. 

Kedua, emas putih merupakan perhiasan yang banyak diminati saat ini. 

Asal usul emas putih atau platinum (plata), adalah logam mulia, dan warnanya 

putih keabu-abuan. Untuk pembuatan emas putih biasanya menggunakan 

campuran antara 75% emas, 25% platinum dan perak. Biasanya untuk membuat 

permukaan emas putih terlihat lebih cantik dan berkilau, diperlukan penggunaan 

rodium yang merupakan bahan logam yang akan melapisi permukaan emas putih. 

Rodium memiliki sifat yang mirip dengan platinum termasuk warnanya sehingga 

banyak membuat orang salah paham. Emas putih merupakan salah satu masalah 

kontemporer yang banyak dipertanyakan mengenai konsekuensi hukumnya. 

Apakah emas purtih sama dengan hukum emas asli pada umumnya.  

Emas putih atau yang terbuat dari platinum boleh dipakai berdasarkan 

ijmak para ulama, karena platinum (emas putih) bukan emas seperti yang banyak  
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dikenal orang. Ia memang disebut dengan emas, namun penamaan ini bukanlah 

penamaan yang sebenarnya, karena hakikat (unsur kimia) antara emas yang 

sebenarnya dan emas putih ini berbeda.  

Terkadang, nama emas putih juga digunakan untuk menyebut campuran 

antara emas dan silikon (emas putih campuran emas 24 karat). Untuk emas putih 

yang terakhir ini, para ulama berbeda pendapat antara membolehkan dan 

melarangnya. Tentu yang lebih baik adalah bersikap hati-hati dengan tidak 

memakainya, karena menganggapnya sama dengan emas kuning. Maka sebaiknya 

tidak dipakai oleh laki-laki sebagai implementasi dari sikap wara'. 

B. Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dari hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk 

memecahkan permaslahan muamalah kontemporer khususnya pada permasalahan 

konsekuensi emas putih dalam fikih Islam. Dan diharapkan dapat membantu 

mahasiswa khususnya Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) 

Makassar untuk menjadi bahan rujukan atau referensi dalam menulis dan dalam 

memecahkana masalah muamalah kontemporer khususnya pada penelitian ini. 

Dari segi praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau rujukan bagi 

pemerintah, lembaga, mahasiswa perguruan tinggi dan suatu komunitas 

masyarakat yang ingin memecahkan masalah sesuai dengan penelitian. Dan dari 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

masyarakat dalam rangka meningkatkaan pemahaman dan daya nalar terhadap 

permasalahan ini. 
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